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 ABSTRAK
 N a m a : Nurbaya Azis S
 NIM : 40200114060
 Judul Skripsi : Budaya siri’ pada masyarakat sayyid di Cikoang (Suatu Tinjauan Sosio Kultural)
 Penelitian ini berjudul “Budaya siri’ pada Masyarakat Sayyid di Cikoang
 (Suatu Tinjauan Sosio Kultural)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna budaya siri’ pada masyarakat Sayyid di Cikowang, dan untuk mengetahui pengaruh siri’ pada masyarakat sayyid di Cikowang serta mengetahui upaya konstruktif dalam menjaga siri’ di lihat dari aspek budaya.
 Jenis penelitian ini adalah penelitian field research (lapangan) dan menggunakan metodologi sosiologi antropologi budaya, namun tidak mengabaikan pendekatan historis, dan pendekatan antropologi dengan tahap pengumpulan data melauiobservasi , wawancaraatauinterview, dan dokumentasi.
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Makna budaya siri pada masyarakat sayyid di Cikowang adalah masyarakat sayyid memegang teguh aturan yang tidak tertulis yaitu “sipassiriki na sipaccei” yang berarti saling menjaga harkat siri’ na pacce bersama. Dengan sendirinya dia berusaha mejauhkan diri menyinggung kehormatan orang lain dan siap membantu (memberikan bantuan) bila perlu. Pengaruh siri’ pada masyarakat sayyid di Cikoang yaitu pada satu sisi dianggap berat sebelah terhadap perlakukan pada anak wanita di banding anak laki-laki, karena laki-laki boleh mengawini anak pribumi atau orang yang bukan keturunan bangsa Arab, akan tetapi wanita sama sekali tidak dibenarkan mempersuamikan laki-laki selain dari rumpungnya sendiri, hal ini dianggap satu pelanggaran adat dikalangan mereka. Upaya konstruktif dalam menjaga budaya siri pada masyarakat Sayyid di Cikowang ialah merupakan suatu polarisasi yang sangat dipertahankan karena hal ini menjadiprinsip demi mempertahankan status kesayyidan tersebut.inilah salah satu yang dapat membedakanmasyarakat sayyid dengan masyarakat Makassar lainnya.
 Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa budaya siri’ pada masyarakat sayyid di Cikoang (Suatu Tinjauan Sosio Kultural), diharapkan mampu menjadi referensi untuk seluruh masyarakat luar bahwa, di Sulawesi Selatan terkhusus di Kabupaten Takalar terdapat suatu komunitas yakni komunitas sayyid yang masih mempertahankan nilai-nilai kenasaban, sistem dan kepercayaan mereka terhadap keturunan dari Nabi Muhammad Saw. Peneliti melihat bahwa, masih sangat kurang orang atau masyarakat yang tahu keberadaan komunitas sayyid di Cikoang.
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat, merupakan kekuatan yang tidak
 tampak (invisible power) yang mampu menggiring dan mengarahkan manusia
 pendukung kebudayaan itu untuk bersikap dan berperilaku sesuai dengan sistem
 pengetahuan dan gagasan yang sudah menjadi milik masyarakat tersebut.
 Kebudayaan mempunyai kekuatan memaksa pendukungnya untuk mematuhi segala
 pola aturan yang telah melekat dalam kebudayaan.
 Seokanto, mengatakan bahwa kebudayaan mencakup semua yang didapat atau
 yang dipelajari oleh manusia sebagai anggota masyarakat yang meliputi segala
 sesuatu yang di pelajari dari pola-pola perilaku normatif yang mencakup segala cara
 atau pola pikir, merasakan dan bertindak.1
 Sistem nilai budaya merupakan tingkat yang paling tinggi dan abstrak dari
 adat istiadat. Hal tersebut disebabkan karena nilai-nilai budaya itu merupakan
 konsep-konsep yang hidup dalam pikiran sebagian warga suatu masyrakat mengenai
 masalah apa yang mereka anggap bernilai, berharga dan penting dalam hidup
 sebagian suatu pedoman yang memberi arah atau orientasi kepada kehidupan
 warganya.2
 Keturunan sayyid adalah golongan keturunan al-Husain, cucu Nabi
 Muhammad. Mereka bergelar Habīb bagi anak laki-laki dan anak perempuan bergelar
 Habābah. Kata sayyid yang hanya digunakan sebagai atribut atau keterangan.
 1Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2010). h. 38. 2Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta : Aksara Baru, 1986). h. 91.
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 Golongan sayyid adalah penduduk terbesar jumlahnya di Hadramaut. Mereka
 membentuk kebangsawanan beragama yang sangat dihormati. Secara moral mereka
 sangat berpengaruh pada penduduk. Semua sayyid diakui sebagai pemimpin agama
 oleh penduduk yang tinggal di sekitar kediamannya. Selain itu, sayyid juga dianggap
 sebagai penguasa daerah tersebut. Komunitas keturunan sayyid percaya dan meyakini
 bahwa mereka tidak boleh menikah dengan orang yang ada diluar komunitasnya,
 terutama wanita. Kepercayaan ini kemudian dianut secara turun temurun. Oleh sebab
 itu, aturan ini menjadi budaya keturunan sayyid dalam menetukan jodoh anak
 perempuanya3. Masyarakat sayyid termasuk kelompok masyarakat yang tersebar di
 mana-mana di pelosok nusantara ini, termasuk di daerah Sulawesi Selatan, khususnya
 di Cikoang Kabupaten Takalar.
 Masyarakat sayyid ini mempunyai adat istiadat yang berbeda dengan
 masyarakat yang ada di sekitarnya. Masyarakat ini lambat laun terjadi pembauran
 antara orang Makassar dengan orang keturunan sayyid. Dengan demikian budaya
 akan turut terjadi pengassimilasian yang tadinya masyarakat sayyid tidak mengenal
 adat yang dinamakan siri‟.
 Perkembangan demi perkembangan kedua masyarakat menganut budaya
 dalam bentuk yang berbeda, maksudnya masyarakat yang merasa keturunan sayyid.
 Dalam suatu aspek dinilai bentuk pelaksanaannya, misalnya dalam hal kawin lari
 (silariang = mks). Silariang bagi orang makassar, adalah hal yang sering terjadi. Hal
 ini sebenarnya adalah suatu perbuatan yang tidak harus terjadi, akan tetapi kalau
 terpaksa terjadi, maka hal itu dinilai suatu siri‟ dalam keluarga, yang biasanya
 mengakibatkan terjadinya hal-hal yang negatif yakni terjadinya dendam kesumat
 3 Indah Rezky Muliah, Kedudukan Anak Perempuan Sayyid, Skripsi (Makassar: Program
 Serjana Universitas Hasanuddin, 2002), h. 83.
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 terhadap laki-laki yang membawa lari sang perempuan. Tetapi kalau disuatu saat sang
 laki-laki yang membawa lari sang perempuan menyadari perbuatannya maka ia harus
 kembali kepada keluarga sang perempuan. Dengan terlebih dahulu kedua bela pihak
 yaitu keluarga dari pihak laki-laki dan perempuan telah mengadakan kesepakatan
 (battui baji = makassar), merujuk atau memperbaiki kepada kedua orang tua sang
 wanita.
 Masyarakat sayyid menyangkut hal silariang dinilai suatu aib yaitu
 menjatuhkan derajat keluarga, sehingga perbuatan ini menyebabkan derajat kepada
 sang anak perempuan yang dibawah lari tersebut dianggap hubungan antara dia dan
 orang tua sudah tidak ada hubungannya lagi, bahkan dinilai anak tersebut sudah
 meninggal dunia.
 Sisi lain masyarakat sayyid yang menjadi suatu hal berbeda dengan
 masyarakat Makassar adalah menyangkut tentang masalah kawin atau
 pengasimilasian, dimana masyarakat sayyid jika hendak dikawini oleh penduduk
 pribumi atau masyarakat yang selain dari keturunan dari orang sayyid itu sendiri
 sangat tidak boleh terutama kepada anak perempuannya, namun bagi anak laki-
 lakinya boleh saja mengawini pribumi atau orang Makassar. Hal ini merupakan suatu
 kultur yang berlaku sudah cukup lama di kalangan orang-orang sayyid tersebut.
 Status quo di kalangan sayyid, diistilahkan dalam pepatah “ero meong tea
 balao“ maksudnya mau kucing tidak mau tikus, karena kucing musuh tikus tapi tikus
 tidak mau jadi musuh kucing.
 Nilai yang dapat kita pelajari dikalangan masyarakat sayyid di sini adalah,
 bahwa status ke sayyidan di sini yang sangat dijaga sebab jika pribumi laki-laki
 mengawini perempuan keturunan sayyid maka akan hilang statusnya sebagai sayyid.
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 Berbeda kalau wanita pribumi yang dikawini laki-laki sayyid tetap jadi sayyid, dalam
 istilah orang makassar minawang rimangge, dalam istilah Bugis marola ri ambo,
 artinya ikut bapak.
 B. Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka masalah pokok
 penelitian ini terfokus pada “ Bagaimana budaya siri pada masyarakat sayyid di
 Cikoang “ agar permasalahan lebih terinci maka akan di jabarkan ke dalam beberapa
 sub masalah :
 1. Bagaimana makna budaya siri‟ pada masyarakat sayyid di Cikoang ?
 2. Bagaimana pengaruh siri‟ dalam kehidupan sosial budaya masyarakat sayyid
 di Cikoang ?
 3. Bagaimana upaya konstruktif dalam menjaga siri‟ di lihat dari aspek budaya ?
 C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
 1. Fokus penelitian
 Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang yang akan di
 teliti. Oleh karena itu pada penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian pada
 Budaya Siri‟ pada masyarakat sayyid di Cikoang.
 2. Deskripsi fokus.
 Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul, maka dapat dideksripsikan
 subtansi permasalahan, oleh karena itu penulis memberikan deskripsi fokus sebagai
 berikut:
 a. Budaya
 Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh
 sekelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari
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 banyak unsur yang rumit termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa,
 perkakas, pakaian, bangunan dan karya seni.4
 b. Siri‟
 siri‟ merupakan suatu sistem nilai sosio kultural dan kepribadian yang
 merupakan pertahanan harga diri dan martabat manusia sebagai individu dan anggota
 masyarakat. siri‟ merupakan kelayakan dalam kehidupan sebagai manusia yang
 diakui dan diperlakukan oleh sesamanya. Orang yang tidak memperoleh perlakuan
 yang sama akan merasa harga dirinya dilanggar.
 c. Masyarakat sayyid di Cikoang
 Cikoang adalah salah satu desa yang terletak di pesisir selatan Kecamatan
 Mangarabombang, Kabupaten Takalar, Sulawesi selatan. Desa yang merupakan
 dataran rendah yang berada pada ketinggian 50 meter diatas permukaan laut, dengan
 luas wilayah 555,49 Ha. Penduduk asli Cikoang adalah suku Makassar. Desa ini
 dihuni oleh penduduk asli Makassar dan kaum Sayyid. Bahasa yang digunakan
 sehari-hari adalah bahasa Makassar. Penduduknya mayoritas memeluk agama Islam
 sebagai keyakinan mereka. Jumlah penduudk sekitar 3210 jiwa dengan 891 kepala
 keluarga. Mata pencarian utama masyarakat Cikoang adalah nelayan dan bertani.
 Jarak anatar desa Cikoang dengan ibu kota Kecamatan Mangarabombang 8 km, dari
 ibu kota Kabupaten Takalar 11 km, dan ke Kotamadya Makassar 60 km.
 D. Tinjauan pustaka
 Kajian Pustaka merupakan untuk menemukan tulisan atau tahap pengumpulan
 literatur-literatur yang berkaitan atau relevan dengan objek atau permasalahan yang
 4Sulasman dan Setia Gumilar, Teori-Teori Kebudayaan, dari Teori hingga Aplikasi, (Jakarta:
 Pustaka Setia, 2013), h. 20.
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 akan diteliti. Kajian pustaka ini bertujuan untuk memastikan bahwa permasalahan
 yang akan diteliti dan dibahas belum ada yang meneliti dan ataupun ada namun
 berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti selanjutnya.
 Dalam pembahasan skripsi, penulis menggunakan beberapa literatur sebagai
 bahan acuan dalam menyelesaikan karya ilmiah ini. Adapun buku atau karya ilmiah
 yang penulis anggap relevan dengan objek penelitian ini diantaranya :
 1. Munggeni (2004) meneliti tentang “ Fatwa Larangan Pernikahan Wanita
 Syarifah Dengan Non Sayyid (Studi Analisis Terhadap Kitab Bughyah Al-
 Mustarsyidin Karya Sayyid Abdurrahman Ba‟ Lawi)” Institut Agama Islam
 Negeri Walisongo Semarang, Jurusan Ilmu Syari‟ah dan Fakultas Syari‟ah.
 Pada skripsi ini penulis memaparkan hasil penelitiannya tentang larangan
 pernikahan perempuan sayyid dengan non sayyid dan larangan laki-laki non
 sayyid melamar wanita syarifah walaupun tadi dan walinya rela. Dalam
 penelitiannya menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan analisis
 deskriptif-analitis. Adapun pendekatan penulis gunakan adalah pendekatan
 hermeneutik yakni pendekatan dengan mengadakan interpretif (menafsirkan)
 teks. Hasil Penelitian perempuan sayyid hanya bisa menikah dengan orang
 sayyid pula dalam menjaga keutuhan kelompok mereka.5
 2. Indah Rezky Mulia (2012) meneliti tentang „‟Kedudukan Anak Perempuan
 Sayyid Yang Menikah Dengan Laki-Laki Yang Bukan Keturunan Sayyid
 Terhadap Harta Warisan Orang Tua Di Desa Cikoang Kab. Takalar‟‟
 Universitas Hasanuddin Makassar, Jurusan Ilmu Hukum dan Fakultas Hukum.
 5 Munggeni, “Fatwa Larangan Pernikahan Wanita Syarifah Dengan Non Sayyid (Studi
 Analisis Terhadap Kitab Bughyah Al-Mustarsyidin Karya Sayyid Abdurrahman Ba’Lawi)”, Skripsi, (Semarang : IAIN Walisongo, 2000), h .21.
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 Pada skripsi ini penulis memaparkan hasil penelitiannya tentang hukum
 kewarisan anak keturunan sayyid menurut hukum Islam dan bagaimana
 perlindungan hukum yang diberikan kepada anak perempuan keturunan
 sayyid yang menikah dengan laki-laki di luar komunitasnya. Hasil penelitian
 kedudukan anak perempuan sayyid yang menikah dengan orang diluar
 komunitasnya tidak berhak mendapatkan harta warisan orang tua.6
 3. Sukarni (2017) meneliti tentang “Eksistensi Sistem Pernikahan Anak
 Perempuan Sayyid di Desa Cikoang Kec. Manggarabombang Kab. Takalar”
 (Perspektis komunikasi budaya) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar,
 Jurusan Ilmu Komunikasi dan Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Pada skripsi
 ini penulis memaparkan bagaimana pola komunikasi yang dilakukan
 masyarakat dalam melaksanakan tradisi pernikahan anak perempuan sayyid di
 Desa Cikoang Kec. Mangarabombang Kab. Takalar dan Strategi apa yang
 dilakukan oleh masyarakat di Desa Cikoang agar tradisi perempuan sayyid
 tersebut masih bertahan. Hasil penelitian jika perempuan sayyid atau syarifah
 telah mencapai usia 25 tahun, tapi belum menemukan jodoh maka keluarga
 sibuk mencari pasangan yang cocok bagi Syarifah tersebut. Perjodohan
 hingga kini masih terjadi dikomunitas sayyid. 7
 6Indah Rezky Mulia, Kedudukan Anak Perempuan Sayyid Yang Menikah Dengan Laki- Laki
 Yang Bukan Keturunan Sayyid Sayyid Terhadap Harta Warisan Orang Tua, skripsi (Makassar: Program Serjana Universitas Hasanuddin, 2012), h. 3.
 7 Sukarni, Eksistensi Sitem Pernikahan Anak perempuan Sayyid di Cikoang Kec. Manggarabombang Kab. Takalar, skripsi (Makassar : Program Sarjana Universitas Islam negeri Alauddin Makassar, 2017) , h. 21.
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 4. A. Moein MG (1984) Meneliti tentang “ Menggali Nilai Sejarah Kebudayaan
 Sulawesi selatan Siri‟ dan Pacce. Hasil penelitian bahwa Siri‟ merupakan
 harga diri atau kehormatan, sehingga silariang bagi masyarakat merupakan
 salah satu aspek Siri‟ yang pantang dilanggar oleh anggota masyarakat.
 Yang menjadi penutup pembedaan antara penulis dengan penulis yang lainnya
 ialah disini penulis ingin mengetahui bagaimana budaya siri pada masyarakat sayyid
 di kowang di lihat dari segi aspek budaya.
 E. Metodologi penelitian
 1. Metode pendekatan
 a. Pendekatan sosiologi, yaitu penulis mengadakan penelitian terhadap kehidupan
 sosial masyarakat dalam berbagai hal, baik menyangkut perilaku kehidupan
 rumah tangga maupun masyarakat, guna mengetahui bagaimana keadaan
 masyarakat khususnya di bidang budaya siri‟.
 b. Pendekatan antropologi budaya adalah ilmu yang mempelajari tentang manusia
 dan kebudayaan Masyarakat adalah orang yang hidup bersama yang
 menghasilkan kebudayaan daan sebaliknya tak ada kebudayaan tanpa masyarakat
 sebagai wadah dan pendukungya8 Melalui pendekatan ini, diharapkan mampu
 mengetahui bagaimana sistem masyarakat Saayid dalam menerapkan budaya siri
 di dalam kehidupan sehari-hari.
 c. Pendekatan Historis ialah suatu metode yang berusaha mencari fakta-fakta yang
 pernah terjadi pada masa lampu terutama yang mengenai Sejarah Masyarakat
 Sayyid di Cikoang. Pendekatan ini merupakan rangkai peristiwa-peristiwa yang
 dilalui manusia sebagai objek kajian tertentu tidak dapat dilewatkan dalam usaha
 8Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : Rajawali press, 1986), h. 149.
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 meneliti Latar Belakang keberadaan dan Perkembangan serta pengaruh terhadap
 sejarah masyarakat Sayyid di Cikowang. Melalui pendekatan sejarah ini,
 seseorang di ajak untuk memasuki keadaan yang sebenarnya dengan penerapan
 suatu peristiwa.
 2. Metode pengumpulan data
 Pengumpulan data di lakukan dengan dua cara yaitu :
 a. Metode Library Research, yaitu metode yang dilakukan dalam rangka
 menghimpun data-data tertulis, baik dari buku-buku ilmiah, majallah, surat kabar
 dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini.
 Cara penelitian ini di maksudkan untuk memperoleh krangka berpikir sebagai
 pangkal tolak ukur atau dasar penguraian dalam memaparkan sesuatu yang erat
 hubungannya dengan masalah yang dibahas. Dari hasil bacaan tersebut penulis
 mempergunakan kutipan langsung maupun kutipan tidak langsung.
 b. Metode Field Research, yaitu cara mendapatkan data melalui penelitian di
 lapangan denagn teknik sebagai berikut :
 1) Wawancara, yaitu mengadakan tanya jawab denagn orang yang diteliti
 (responden) selain responden, diadakan pula tanya jawab pada orang-orang
 tertentu yang di ambil sebagai informan yang di anggap lebih mengetahui
 masalah yang ada hubungannya dengan pembahasan.
 2) Observasi, yaitu memperoleh data dengan mengadakan pengamatan terhadap
 lokasi penelitian dengan memperhatikan perilaku masyarakat.
 3) Dokumentasi, yaitu penulis mengadakan studi terhadap dokumen -
 dokumen tertulis atau arsip-arsip yang ada sangkut pautnya dengan materi
 pembahasan skripsi ini.
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 3. Metode pengolahan data atau Analisis Data
 Data yang dikumpulkan baik data kepustakaan maupun data lapangan akan
 diolah dengan teknik analisis sebagai berikut :
 a. Deduktif, yaitu pengelolahan data yang bertitik tolak dari data yang umum,
 kemudian mengolahnya menjadi suatu pemecahan yang bersifat khusus.
 b. Induktif, yaitu pengelolahan data dengan bertitik tolak dari data yang khusus
 menjadi uraian-uraian yang bersifat umum.
 c. Kompratif, yaitu pengolahan data dengan jalan mengadakan suatu perbandingan
 dari dua data atau lebih kemudian memilih satu diantaranya yang dianggap baik
 atau kuat ataukah penghimpunan data yang kemudian mengambil suatu
 kesimpulan
 F. Tujuan dan Kegunaan
 1. Tujuan Penelitian
 Dengan rumusan masalah tersebut maka dapat ditetapkan tujuan penulisannya
 sebagai berikut:
 a. Untuk mengetahui makna budaya siri‟ pada masyarakat sayyid di Cikoang.
 b. Untuk mengetahui pengaruh budaya siri dalam kehidupan sosial budaya
 masyarakat sayyid di Cikoang.
 c. Untuk mengetahui upaya konstruktif dalam menjaga siri‟ di lihat dari aspek
 budaya.
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 2. Kegunaan Penelitian
 Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan draf ini adalah sebagai berikut:
 a. Kegunaan ilmiah
 Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan terkhusus pada
 bidang ilmu pengetahuan Sejarah dan Kebudayaan Islam. Hasil penelitian ini
 diharapkan dapat bermanfaat untuk penelitian ke depannya yang dapat menjadi salah
 satu sumber referensi dalam mengakaji suatu tinjauan sosio kultural yang lebih
 mendalam dan untuk kepentingan ilmiah lainnya.
 b. Kegunaan praktis
 Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para budayawan dan masyarakat
 umum untuk senantiasa menjaga dan melestarikan kebudayaannya yang sesuai
 dengan ajaran agama Islam.terkhusus bagi pemerintah setempat agar memberikan
 perhatiannya pada aspek-aspek tertentu demi perkembangan budaya masyarakat
 sebagai kearifan lokal.
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 BAB II
 TINJAUAN TEORITIS
 A. Budaya Bugis Makassar
 1. Pengertian Budaya
 Ada beberapa pengertian budaya menurut beberapa ahli salah satu diantaranya
 adalah tokoh terkenal Indonesia yaitu Koentjaraningrat. Menurut Koentjaraningrat
 kebudayaan dengan kata dasar budaya berasal dari bahasa sansakerta ”buddhayah”,
 yaitu bentuk jamak dari buddhi yang berarti “budi” atau “akal”. Jadi Koentjaraningrat
 mendefinisikan budaya sebagai “daya budi” yang berupa cipta, karsa dan rasa,
 sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa, dan rasa itu.1
 Koentjaraningrat menerangkan bahwa pada dasarnya banyak yang
 membedakan antara budaya dan kebudayaan, dimana budaya merupakan
 perkembangan majemuk budi daya, yang berarti daya dari budi. Pada kajian
 Antropologi, budaya dianggap merupakan singkatan dari kebudayaan yang tidak ada
 perbedaan dari definsi. Jadi kebudayaan atau disingkat budaya, menurut
 Koentjaraningrat merupakan keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya
 manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia
 dengan belajar.2
 Untuk lebih jelasnya mengenai hal di atas, Koentjaraningrat membedakan
 adanya tiga wujud dari kebudayaan yaitu: (1) Wujud kebudayaan sebagai sebuah
 kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai- nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya.
 1Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropogi, (Jakarta : Rineka Cipta, 2000), h. 181. 2Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropogi, h. 181.
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 (2) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari
 manusia dalam suatu masyrakat. (3) Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil
 karya manusia.3
 Sedangkan, Menurut Liliweri kebudayaan merupakan pandangan hidup dari
 sekelompok orang dalam bentuk perilaku, kepercayaan, nilai, dan simbol-simbol
 yang mereka terima tanpa sadar yang semuanya diwariskan melalui proses
 komunikasi dari satu generasi ke generasi berikutnya.4
 Lebih lanjut, Taylor mendefinisikan kebudayaan tersusun oleh kategori-
 kategori kesamaan gejala umum yang disebut adat istiadat yang mencakup teknologi,
 pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, estetika, rekreasional dan
 kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan manusia sebagai
 anggota masyarakat. Dengan kata lain, kebudayaan mencakup semua yang
 didapatkan atau dipelajari oleh manusia sebagai anggota masyarakat.5
 Kebudayaan adalah seluruh cara kehidupan dari masyarakat yang mana pun
 dan tidak hanya mengenai sebagian dari cara hidup itu yaitu bagian yang oleh
 masyarakat dianggap lebih tinggi atau lebih diinginkan. Linton dalam Ihromi (2006:
 18). Jadi kebudayaan menunjuk kepada berbagai aspek kehidupan meliputi cara-cara
 berlaku, kepercayaan-kepercayaan dan sikap-sikap, dan juga hasil dari kegiatan
 manusia khas untuk suatu masyarakat atau kelompok penduduk tertentu.
 Menurut Edward Burnett, budaya adalah suatu keseluruhan kompleks yang
 meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat istiadat
 3Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropogi, h. 181.
 4Alo Liliweri, Dasar-dasar Komunikasi Antar Budaya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 60.
 5Alo Liliweri, Dasar-dasar Komunikasi Antar Budaya, h. 62.
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 dan kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota
 masyarakat.6
 Kebudayaan atau budaya adalah sesuatu yang akan mempengaruhi tingkat
 pengetahuan dan meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran
 manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari, budaya itu bersifat abstrak. Hampir
 setiap komunitas masyarakat manusia yanng ada dan atau yang pernah ada dalam
 kehidupan ini, menerima warisan kebudayaan dari leluhur mereka, warisan dan
 kebudayaan itu adanya berupa gagasan, idea atau nilai-nilai luhur dan benda-benda
 budaya, warisan kebudayaan ini boleh jadi sebuah kecenderungan alamiah dari
 kehidupan manusia untuk terus menerus melanggengkan nilai-nilai dan fakta-akta
 kebenran yang ada.7
 Berdasarkan pengertian-pengertian diatas maka dapat disimpulkan budaya
 adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan hasil pemikiran berupa pegetahuan,
 kepercayaan, kesenian, nilai-nilai, dan moral yang kemudian dilakukan dalam
 kehidupan baik sebagai individu maupun sebagai bagian dari masyarakat dimana
 segala hasil pemikiran tersebut didapatkan melalui interaksi manusia dengan manusia
 yang lain di dalam kehidupan bermasyarakat maupun interaksi dengan alam.
 6Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial Dan Budaya (Cet, III; Jakarta: Presada Media Group, 2007), h. 27-28.
 7Shaff Muhtamar, Masa Depan Warisan Luhur Kebudayaan Sulawesi Selatan (Makassar: Pustaka Dewan Sulawesi, 2004), h. 1.
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 2. Bugis Makassar
 Karakter bangsa tidak bisa terlepas dari nilai-nilai budaya. Budaya
 didefinisikan sebagai seluruh aspek kehidupan manusia dalam masyarakat, yang
 diperoleh dengan cara belajar, termasuk pikiran dantingkah laku.8
 Begitu juga dengan yang dikatakan oleh parsudi suparlan bahwa budaya
 adalah keseluruhan pengetahuan manusia sebagai mahluk sosial, yang digunakan
 untuk menginterpretasikan dan memahami lingkungan yang dihadapi, dan untuk
 menciptakan dan mendorong terwujudnya kelakuan.9
 Etnis Bugis dan etnis Makassar adalah dua diantara empat etnis besar yang
 berada di Sulawesi Selatan. Pada hakekatnya kebudayaan dan pandangan hidup orang
 Bugis pada umumnya sama dan serasi dengan kebudayaan dan pandangan hidup
 orang Makassar. Oleh karena itu membahas tentang budaya Bugis sulit dilepaskan
 dengan pembahasan tentang budaya Makassar.
 Hal ini sejalan dengan pandangan Abdullah Taufik yang mengatakan bahwa
 dalam sistem keluarga atau dalam kekerabatan kehidupan manusia Bugis dan
 manusia Makassar, dapat dikatakan hampir tidak terdapat perbedaan. Lebih lanjut
 dikemukakan bahwa kedua kelo..mpok suku bangsa ini (suku Bugis dan suku
 Makassar) pada hakekatnya merupakan suatu unit budaya. Sebab itu, apa yang
 berlaku dalam dunia manusia Bugis, berlaku pula pada manusia Makassar.10
 8Marvin Harris, Theories of Culture in Postmodern Times (New York: Altamira Press, 1999), h. 50.
 9Parsudi Suparlan. Hubungan Antar Suku Bangsa (Jakarta: Yayasan Pengembangan Kajian Ilmu Kepolisian, 2004), h. 23
 10Taufik Abdullah, Ilmu Sejarah dan Historiograf Arah dan Perspektif (Jakarta: PT
 Gramedia, 1985), h . 64.
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 Kebudayaan Bugis-Makassar yang dimaksud disini adalah totalitas hasil
 pemikiran dan tingkah laku yang dimiliki oleh masyarakat Bugis Makassar dan dapat
 diteruskan dari generasi ke generasi berikutnya melalui proses belajar. Hasil
 pemikiran tersebut berupa nilai-nilai budaya Bugis-Makassar yang telah diwujudkan
 dalam pola tingkah laku masyarakat Bugis-Makassar dalam kehidupan keseharian.
 Nilai-nilai budaya Bugis Makassar yang dimaksud antara lain nilai kejujuran,
 nilai keadilan, nilai kecendekiawanan, nilai kepatutan.11
 Sedangkakan Sikki mengemukakan nilai-nilai budaya Bugis Makassar sebagai
 berikut: nilai kesetiaan, nilai keberanian, nilai kebijaksanaan, etos kerja, kegotong-
 royongan, keteguhan, solidaritas, persatuan, keselarasan, dan musyawarah.12
 Di dalam kehidupan masyarakat Bugis Makassar terdapat nilai-nilai sosial
 yang membentuk kearifan lokal (local wisdom) dan telah dianut serta menjadi bagian
 dari kehidupan sehari-hari.
 B. Konsep Siri’ Bugis Makassar
 1. Pengertian Konsep
 Konsep adalah serangkaian pernyataan yang saling berhubungan yang
 menjelaskan mengenai sekelompok kejadian/peristiwa dan merupakan suatu dasar
 atau petunjuk di dalam melakukan suatu penelitian, dimana teori dan konsep tersebut
 dapat memberikan gambaran secara sistematis dari suatu fenomena.
 11 Rahman Rahim, Nilai-nilai Utama Kebudayaan Bugis (Ujung Pandang: Hasanuddin
 University Press, 1992), h. 29. 12Muhammad Sikki, Nilai dan Manfaat Pappaseng Dalam Sastra Bugis (Pusat Pembinaan
 dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1998), h. 25.

Page 27
                        

17
 Terdapat beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian konsep antara lain :
 a. Tan mengemukakan bahwa konsep atau pengertian adalah unsur pokok di dalam
 suatu penelitian, kalau masalah dan kerangka teorinya sudah jelas, biasanya
 sudah diketahui pula fakta mengenai hal yang menjadi pokok perhatian dan suatu
 konsep yang sebenarnya adalah definisi secara singkat dari sekelompok fakta
 atau gejala itu.13
 b. Sedangkan Bahri menyatakan bahwa pengertian konsep adalah satuan arti yang
 mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri yang sama. Orang yang memiliki
 konsep mampu mengadakan abstraksi terhadap Konsep Adalah? Apa Itu Konsep?
 Ini Penjelasan Mengenai Arti Konsep objek-objek yang dihadapi, sehingga
 objek-objek ditempatkan dalam golongan tertentu. Objek-objek dihadirkan dalam
 kesadaran orang dalam bentuk representasi mental tak berperaga. Konsep sendiri
 pun dapat dilambangkan dalam bentuk suatu kata (lambang bahasa).14
 Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa konsep adalah
 sebagai bagian dari pengetahuan yang dibangun dari berbagai macam karakteristik.
 2. Pengertian Siri’
 Masalah siri’ ini bukan saja dikenal di daerah Sulawesi Selatan, tetapi juga
 dkenal di daerah lain di Indonesia, misalnya di jawa dikenal nama Wirang, di Bali
 disebut Jengga dan di Sumatera disebut Pantang.15
 Pengertian siri’ di Sulawesi Selatan telah timbul berbagai tanggapan yang
 berbeda-beda dari masyarakat. Yakni ada yang berpendapat bahwa siri’ itu sama
 13Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
 1997), h. 32. 14Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Surakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 30 15Andi Zainal Abidin, Persepsi Orang Bugis Makassar Tentang Hukum, negara dan dunia
 Luar (Bandung: ALUMNI, 1983), h. 14.
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 artinya malu-malu dalam bahasa Makassar disebut siri’-siri’ adapula yang
 mengartikan sebagai harga diri, martabat, atau kehormatan, bahkan ada yang
 mengatakan dan mengasosiasikan siri’ itu sebagai suatu kejahatan. Pendapat yang
 terakhir ini hanya melihat siri’ dari segi akibatnya saja, dan tidak melihat sebab-sebab
 terjadinya akibat pembunuhan/penganiayaan.
 Untuk mengetahui dengan jelas pengertian siri’ ini maka timbul berbagai
 pendapat dikalangan sarjana yakni antara lain. Seorang Sarjana Jepang yang perna
 menyelidiki masalah siri’ di Sulawesi Selatan, bernama cassuto, yang dituangkan
 dalam bukunya yang berjudul “ Het Adat strafrecht in den Nederlandch-indschen
 Archipel” mengatakan bahwa siri’ merupakan pembalasan yang berupa kewajiban
 moril untuk membunuh pihak yang melanggar adat. 16 Moh. Natsir Said dalam
 kesimpulan bahwa: Siri’ adalah suatu perasaan malu yang dapat menimbulkan sanksi
 dari keluarga yang dilanggar norma adatnya.17
 Dari kedua pendapat tersebut di atas, hanya melihat siri’ sebagai tindakan
 pembalasan berupa saksi dari pihak yang telah dilanggar siri’nya (Tumasiri’) kepada
 pihak-pihak yang melanggar siri’ (Tumanyala), dan hanya melihat siri’ itu dalam
 perkara keasusilaa, khususnya yang menyangkut kasus-kasus silariang. Sedangkan
 siri’ dalam arti upaya untuk mencapai keberhasilan (Siri’ Ripakasiri’) tidak termasuk
 dari pengertian yang dikemukakan di atas. Selanjutnya dalam seminar masalah siri’ di
 Sulawesi Selatan tanggal 11 – 13 Juli 1977, telah berhasil merumuskan siri’ sebagai
 berikut:
 16Moh. Natsir Said, Siri’ Dalam Hubungannya denga perkawinan di Masyarakat Makassar
 Sulawesi Selatan (Makassar: Sejahtera, 1962), h. 50. 17Moh. Natsir Said, Siri’ Dalam Hubungannya denga perkawinan di Masyarakat Makassar
 Sulawesi Selatan, h. 50.
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 Siri’ adalah suatu sistem nilai sosio kultural dan kepribadian yang merupakan
 pranata pertahanan harga diri dan martabat manusia sebagai individu dan anggota
 masyarakat.18
 Dari penegertian siri’ tersebut di atas menjelaskan bahwa siri’ itu mengenai
 nilai-nilai sosial kultural dan kepribadian yang hidup di masyarakat Bugis Makassar
 dimana dengan nama siri’ ini pula dapat mengangkat martabat manusia sebagai
 individu maupun sebagai anggota masyarakat, hal mana bahwa seseorang yang hidup
 tanpa siri’ maka orang tersebut sama halnya dengan binatang karena kalau kita lihat
 tingkah laku binatang, sering melakukan hubungan seks tanpa nikah, bila manusia
 melakukan seperti itu, maka derajatnya sama dengan binatang, bahkan lebih rendah
 dari binatang, karena binatang berbuat demikian sesuai dengan nalurinya, sedangkan
 manusia punya akal dan pikiran yang dapat membedakan antara yang baik dengan
 yang buruk. Dngan adanya siri’ yang melekat pada diri individu, maka akan dapat
 meningkatkan harkat dan martabatnya sebagai manusia, baik sebagai individu
 maupun sebagai anggota masyarakat.
 Siri’ itu merupakan suatu sistem nilai bagi orang Bugis Makassar, baik
 sebagai nilai sistem budaya dan sistem sosial maupun nilai pribadi seseorang. Namun
 yang jelas bahwa siri’ itu dihayati oleh setiap orang Bugis Makassar sebagai sesuatu
 yang erat hubungannya dengan harga diri dan martabat kemanusiaan. Siri’ bagi
 orang-orang Bugis Makassar nilai yang esensil dalam hidup dan kehidupan mereka
 serta menjadi landasan dalam seluruh aktifitas pergaulan hidup dalam hubungan
 sosial.
 18Andi Zainal Abidin, Persepsi Orang Bugis Makassar Tentang Hukum, Negara dan Dunia
 Luar (Bandung: ALUMNI, 1983), h. 13.
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 Siri yang sudah berakal dari dalam diri individu bagi masyarakat Bugis
 Makassar, tidak bisa diganggu oleh siapa pun juga. Kalau sampai ada yang
 menggangunya, maka yang bersangkutan mengambil tindakan yang tegas, yang
 sering berakhir dengan pembunuhan. Menerut rumusan Prof. Andi Zainal Abidin,
 bahwa :
 Siri’ sebagai Weltanschauung orang-orang Indonesia yang mengandung etik
 pembeda antara manusia dan binatang dengan adanya harga diri, harkat dan martabat
 serta kehormatan kesusilaan yang melekat pada manusia, yang mengajarkan moralitas
 kesusilaan berupa anjuran, larangan, hak dan kewajiban, yang menjadi pedoman
 hidup guna menjaga, mempertahankan atau meningkatkan harkat dan martabat
 manusia, kelompoknya dan menjunjung tinggi martabat Tuhan.19
 Selain pengertian siri’ yang dikemukakan oleh para ahli di atas, masih banyak
 ahli-ahli yang mencoba merumuskan pengertian tentang siri’ di antaranya
 H.D.Mangemba dalam rumusannya mengatakan bahwa “siri’ ialah soal malu yang
 erat hubungannya dengan kehormatan, harga diri sebagai seorang manusia.20
 Berdasarkan pengertian di atas maka, soal siri’ menyangkut masalah
 kehormatan, harga diri, martabat, apabila dilihat dari makna kulturalnya, maka bagi
 orang orang Makassar apabila menyebut perkataan siri’ maka yang lebih ditonjolkan
 adalah dirinya sendiri.
 Pada masyarakat di Kecamatan Mangarabombang pada umumnya dan di desa
 Cikoang pada khususnya yang menjadi bentuk adat dan kebisaan adalah masalah siri’,
 masyarakat di Desa cikowang dalam hhal ini sangat diperkuat karena beranggapan
 19Andi Zainal Abidin, Persepsi Orang Bugis Makassar Tentang Hukum, h. 12 20Mangemba, Siri’ Dalam Pandangan Orang Makassar Seminar Masalah Siri’ Di Sulawesi
 Selatan 1977), h. 1.
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 bahwa siri’ itu adalah pertanda ke Islaman seorang, seseorang tanpa memiliki siri’
 dapat diakatan ke Islamannya sangat tipis.
 Siri’ adalah suatu adat yang lahir ditengah-tengah masyarakat Sulawesi
 Selatan (Bugis Makassar) yang mempunyai dampak positif dan negatif, hal semacam
 inilah masyarakat Cikoang khususnya dimana jika ada anggota masyarakat yang
 sengaja melanggarnya, maka tak segan-segan dari pihak lawan (yang punya siri’)
 mengambil tindakan kekerasan yang biasa bersifat pembunuhan, terutama sekali dari
 masyarakat awam. Pengertian siri’ yang lain dikemukakan pula oleh Alam Basyah,
 bahwa :
 a. Siri’ itu sama dengan malu.
 b. Siri’ merupakan daya pendorong untuk melenyapkan (membunuh),
 mengasingkan, mengusir, dan sebagainya, terhadap barang siapa yang
 menyinggung perasaan mereka. Hal ini merupakan kewajiban adat, kewajiban
 yang mempunyai sanksi adat yaitu hukuman menurut norma-norma adat, jika ia
 dilaksanakan.
 c. Siri’ itu sebagai daya pendorong bervariasi ke arah pembangkitan tenaga untuk
 membanting tulang bekerja mati-matian untuk suatu pekerjaan atau usaha.21
 Dari beberapa ppenegrtian siri’ yang dikemukakan di atas, maka penulis dapat
 menarik kesimpualn tentang siri’ yang masih hidup pada masyarakat Bugis Makassar
 yaitu :
 21Andi Zainal Abidin, Bingkisan Budaya Sul-Sel, (Bandung: Yayasan Kebudayaan Sul-Sel,
 1977), h. 40.
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 1) Siri’ berarti malu-malu (siri’-siri’)
 Pengertian malu-malu disini berarti tidak berani tampil di depan umum,
 karena adanya perasaan rendah diri yang melekat pada diri seseorang. Misalnya
 seseorang yang disuruh menyanyi di depan panggung, tapi tak mau disebabkan
 karena mungkin takut mendapat ejekan dari teman –temannya atau karena takut akan
 salah. Pengertian siri’ yang berarti malu-malu di sini dalam bahasa Makassar disebut
 siri’-siri’.
 2) Siri dalam hal keasusilaan
 Telah banyak perbuatan-perbuatan yang melanggar kesusilaan yang dilakukan
 oleh orang-orang tertentu. Misalnya pemerkosaan, perzinahan dan perbuatan asusila
 lainnya. Perbuatan-perbuatan seperti ini, bagi masyarakat Bugis Makassar dapat
 dikategorikan sebagai siri’. Perbuatan asusila yang lazim terjadi bagi suku bugis
 Makassar adalah perbuatan melarikan anak gasi (kawin lari). Apabila terjadi
 perbuatan yang menimbulkan siri’ ini dalam hal kesusilaan, maka keluarga yang
 dipermalukan (keluarga anak gadis yang dilarikan) berhak untuk menegakkan siri’nya
 (appaenteng siri’) dengan jalan mengambil tindakan pembalasan kepada pihak yang
 melakukan perbuatan siri’ itu. Tindakan pembalasan dari keluarga gadis itu dapat saja
 berupa penganiayaan atau bahkan kadang-kadang terjadi pembunuhan.
 Jadi disini dapat disimpulkan bahwa perbuatan-perbuatan pelenggaran
 kesusilaan seperti pemerkosaan, perzinahan, melarikan anak gadis untuk dikawini
 (kawin lari) bagi suku Bugis Makassar dianggapnya sebagai perbuatan siri’ dan
 kepada keluarga yang diinjak siri’nya berhak meneggakannya dengan jalan
 mengambil tindakan pembalasan (pembunuhan atau penganiayaan).
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 3) Siri’ dalam hal martabat sebagai manusia direndahkan
 Tiap orang masing-masing punya martabat atau harga diri sebagai manusia.
 Harga diri yang melekat pada seseorang perlu dijunjung tinggi oleh orang lain,
 artinya mereka saling menghormati antar sesamanya. Akan tetapi dalam hal-hal
 tertentu ada seseorang yang melakukan suatu perbuatan yang sifatnya merendahkan
 martabat orang lain yang mengakibatkan orang tersebut malu (siri’ bagi masyarakat
 di sekitarnya). Orang yang dipermalukan ini tidak selamanya tinggal diam akan tetapi
 ia berusaha untuk menerima tindakan orang yang merendahkan martabatnya itu,
 misalnya menempeleng seseorang di depan umum, meludah di depan seseorang, dan
 perbuatan-perbuatan lainnya yang sifatnya merendahkan martabat seseorang.
 Perbuatan tersebut bagi suku Bugis Makassar dikategorikan sebagai siri’.
 Dari kasus tersebut di atas, nyatalah bahwa perbuatan mempermalukan
 seseorang di depan umum dianggapnya merendahkan martabat seseorang. Perbuatan
 tersebut dianggapnya sebagai siri’ yang harus ditebus dengan cara apa pun.
 4) Siri’ sebagai motivasi untuk sukses
 Siri yang seperti ini oleh Andi Zainal Abidin diistilahkan dengan “ siri’ masiri’
 “ yakni merupakan suatu motivasi bagi seseorang untuk berjuang sekuat tenaga
 dalam suatu pekerjaan, hingga ia berhasil dalam pekerjaannya tersebut. Bilamana
 pekerjaan yang ia kerjakan itu tidak membawa hasil kemudian ia kembali ke
 kampungnya megakibatkan ia menjadi malu pada teman-teman sekampungnya, tetapi
 sebaliknya bilamana ia sukses maka ia dapat menjadi contoh tuladan bagi
 masyarakat.22
 22Andi Zainal Abidin, Persepsi Orang Bugis Makassar Tentang Hukum, h. 32.
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 Dari contoh tersebut di atas, jelaslah bahwa siri’ semacam ini berakibat
 posotif bagi seseorang dalam mencapai prestasi.
 Dari uraian tersebut di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa siri’ itu
 identik dengan malu. Pengertian malu disini mengandung arti bermacam-macam
 yakni ada yang berarti malu-malu (siri’-siri’), malu berarti harga dirinya direndahkan
 oleh orang lain, malu berarti pelanggaran dalam kesusilaan, dan malu berarti
 meningkatkan motivasi seseorang.
 C. Lahirnya Kelompok Masyarakat Sayyid di Cikoang
 Cikoang pada mulanya dibangun oleh seorang berasal dari Binamu bernama
 Karaeng Cikondong keturunan Karaeng Binamu sendiri. Setelah daerah tersebut
 dibeli dar Raja Gowa, karaeng inilah bersama ratusan orang pengikutnya membuka
 suatu permukiman baru. Di tempat ini Karaeng tersebut bersama rakyatnya bertani
 dan menangkap ikan sebagai sumber mata pencahariannya.
 Versi lain ditemukan oleh Manyambeang, bahwa nama Cikoang di ambil dari
 kata Paccokoang, artinya tempat bersembunyi. Hal ini terjadi akibat pergolakan politk
 yang terjadi dalam Kerajaan Gowa. Peristiwa itu terjadi ketika sayyid Jalaluddin Al-
 Aidid tidak diterima oleh Raja Gowa, karena itu beliau melanjutkan perjalanannya ke
 arah selatan untuk bersembunyi.Paccokoang kemudian berubah menjadi Cikoang.23
 Versi lainnya ditemukan oleh Hisyam (1983:123), setelah Sayyid Jalaluddin
 Al-Aidid sampai di Cikoang menggunakan tikar sembayang (sejadah) sebagai perahu,
 ia berjumpa dengan dua orang nelayan yang kelak menjadi muridnya. sayyid
 Jalauddin mendekati kedua orang tersebut dan bertanya dengan bahasanyanya sendiri
 23A. Kadir Manyambeang, Laporan Penelitian Tentang Maulid Cikoang Sebagai Salah Satu Bentuk Kebudayaan Spesifik Tradisional di Sulawesi Selatan, (Ujung Pandang: Universitas Hasanuddin, 1983). h. 15.
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 “negeri apa ini” ? I Bundrang, seorang dari nelayan tersebut mengira sayyid
 Jalaluddin menanyakan ikan yang tangkapnya dengan menjawab ciko, yakni jenis
 ikan laut yang terdapat disungai itu. Dari kata Ciko ini berubah menjadi Cikoang dan
 menjadi sebuah nama desa.24
 Terlepas dari versi-versi ditas tampaknya kehadiran sayyid Jalalauddin
 sebagai tokoh sejarah dalam masyarakat Cikoang sendiri. Menurut silsilah, sayyid
 Jalauddin bin Muhammad Wahid Al-Aidid berasal dari irak, kemudian berpindah ke
 Hadramaut bagian selatan Jazirah Arabiah. Beliau termasuk keturunan ke 29 Nabi
 Muhammad Saw.
 Di dalam penelitiannya Nurdin mengatakan Kegemarannya berpetualang
 menyebarkan agama islam yang akhirnya bermukim di Aceh, yakni negeri yang
 dikenal sebagai pusat pengembangan Islam di masa lalu. Di Aceh inilah dua orang
 penduduk pengembara Cikoang bertemu dengan ulama itu dan berguru kepadanya.
 Kedua orang tersebut kemudian mengundang sayyid Jalauddin ke Cikoang. Namun,
 sebelum ulama ini ke Cikoang, beliau terlebih dahulu singgah di daerah Banjar.
 Sumber lain menyebutkan di daerah Kutai Kalimantan Timur dan bertemu dengan
 seorang bangsawan Gowa yang melarikan diri dari kerajaan karena terlibat sirik.
 Kemudian, bangsawan ini berguru pada ulama besar itu, bahkan sayyid Jalaluddin
 mempersunting salah seorang putri bangsawan tersebut, yang bernama Yaccara
 Daeng Tamami.25
 24 M Idrus Nurdin, Muhammad Hisyam, A. Kadir Manyambeang, Penelitian Ilmu-Ilmu
 Sosial,( Ujung Pandang: Universitas Hasanuddin, 1983). h. 123 25M Idrus Nurdin, Muhammad Hisyam, A. Kadir Manyambeang, Laporan Penelitian Tentang
 Maulid Cikowang Sebagai Salah satu Bentuk Bentuk Kebudayaan Spesifik Tradisional di Sulawesi Selatan, (Ujung Pandang: Universitas Hasanuddin, 1983). h. 16.
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 Perkawinan sayyid Jalaluddin dengan Daeng tamami dikarunai dua orang
 anak laki-laki dan seorang anak perempuan. Mereka adalah sayyid Sahabuddin,
 sayyid umar, dan sayyid Saharibaneng yang meninggal dunia dalam usia muda,
 sedang kedua anak laki-lakinya kawin dan ikut mengembangkan Islam disana. Kira-
 kira seperempat abad di Cikoang mengembangkan agam Islam, sayyid Jalaluddin
 melanjutkan perjalanannya ke Sumba untuk mengembangkan agam Islam di sana,
 menurut riwayat di pulau inilah ulama tersebut meninggal.
 Sebelum kedatangan sayyid Jalaluddin Al-Aidid di Cikoang, pelapisan sosioal
 tradisional sudah ada dan berlaku umum bagi kelompok etnik Makassar, yakni
 Kareng sebagai lapisan bangsawan, tumaradeka sebagai kelompok masyarakat biasa
 (masyarakat kebanyakan), dan ata atau lapisan masyarakat yang mengabdi terutama
 kepada lapisan bagsawan. Akan tetapi, semenjak kedatangan sayyid Jalaluddin Al-
 Aidid di desa ini, terbentuklah pelapisan sosioal tersendiri sebagai lapisan masyarakat
 yang memiliki keturunan langsung Nabi Muhammad Saw. Kelompok lapisan ini
 menganggap dirinya lebih mulia daripada karaeng.
 Kedatangan sayyid Jalaluddin di Cikoang membawa babak baru dalam sejarah
 masyarakat Cikoang. Karena itu perkawinan campuran pun terjadi antara lapisan
 karaeng dengan lapisan sayyid yang melahirkan strata baru yakni lapisan masyarakat
 tersebut.
 Menurut informan sekarang ini tidak seorang pun karaeng Cikoang yang tidak
 berdarah ayyid. Sayyid yang bukan Karaeng dianggap sebagai lapisan masyarakat
 kedua. Mereka biasa dipanggil tuan atau daeng. Lapisan jawi merupakan lapisan
 orang kebanyakan yang tidak berdarah sayyid atau pun Karaeng. Walaupun lapisan
 Jawi merupakan lapisan minoritas, tetapi kelompok sosial ini memiliki pengaruh
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 yang amat besar dalam masyarakat Cikoang. Pelestarian dalam tradisi budaya
 masyarakat desa ini sebagian besar didominasi atau diberi warna oleh kelompok
 masyarakat tersebut. Hal ini tampak sekali pada beberapa segi kehidupan seperti
 keagamaan dan tatanan sosial. Kelompok ini pun mengorientasikan diri pada tatanan
 tersebut dan ikut megejawantahkannya.
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 BAB III
 METODE PENELITIAN
 A. Lokasi dan Jenis Penelitian
 1. Lokasi Penelitian
 Lokasi penelitian bertempat di Desa Cikoang Kec. Mangarabombang
 Kabupaten Takalar adapun yang menjadi alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini
 karena jarak lokasinya mudah dijangkau dan selain lokasi ini penelitian ini mudah di
 jangkau sehingga dalam perolehan data serta waktu, tenaga dan juga biaya dapat
 dilakukan seefektif mungkin. Jadi peneliti menganggap bahwa lokasi tersebut sangat
 tepat untuk peneliti melakukan suatu penelitian yang menyangkut Budaya siri’
 Masyarakat sayyid di Cikoang.
 2. Jenis Penelitian
 Terkait dengan penelitian ini, maka penulis menggunakan jenis penelitian
 kualitatif. Penelitian kualitatif sebagaimana menurut Lodico, Spaulding dan Voegtle
 bahwa penelitian kualitatif, yang juga disebut penelitian interpretif atau penelitian
 lapangan adalah suatu metodologi yang dipinjam dari disiplin ilmu seperti sosiologi
 dan diadaptasi dengan pendididkan.1
 Sedangkan menurut Craswell, menyatakan penelitian kualitatif sebagai
 gamparan kompleks, meneliti kata-kata, laporan terici dari pandangan informan, dan
 melakukan studi pada situasi yang alami. Penelitian kualitatif merupakan riset yang
 1Emzir, Metode Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: PT Raja Perguruan Tinggi, 2014). h, 2.
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 bersiat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan deduktif,
 proses dan makna (prespektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif.2
 Data yang di gambarkan secara objektif berdasarkan data atau fakta yang
 ditemukan. Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh pengetahuan
 tentang “Budaya siri’ masyarakat sayyid di Cikoang”.
 B. Pendekatan Penelitian
 Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
 berikut:
 1. Pendekatan Histori
 Melalui pendekatan histori seseorang diajak untuk memasuki keadaan yang
 sebenarnya berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa yang terjadi dalam
 masyarakat. Pendekatan ini dimaksudkan sebagai usaha untuk mengetahui peristiwa
 dalam lingkup penomena yang telah terjadi pada masyarakat yang telah beragama
 Islam.3
 2. Pendekatan Antropologi
 Antropologi sebagaimana yang diketahui merupakan ilmu yang mempelajari
 manusia dan kebudayaannya. Dalam hal ini pendekatan antropologi berusaha
 menjelaskan tentang perkembangan manusia yang mempelajari keragaman bentuk
 fisik, masyarakat dan nilai-nilai budayanya.
 2 uliansyah Noor, Metodologi Penelitiaan, Skripsi,Tesis & Karya Ilmiah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011).h. 35.
 3Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam , (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 48.
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 C. Sumber Data
 Sumber data dalam skripsi ini masih bersifat sementara dan akanberkembang
 setelah penelitian di lapangan. Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data
 yaitu:
 a. Sumber Data Primer
 data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh peneliti dilapangan
 bersumber dari informan yang dianggap relevan dijadikan informan kunci 5 orang
 komunitas sayyid di Desa Cikoang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar
 untuk memberikan keterangan penelitian yang dilakukan.
 b. Sumber Data Sekunder
 Sumber data yang diperoleh dari bahan-bahan kajian keputusan yaitu kajian
 terhadap artikel-artikel, jurnal, makalah, atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli
 yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian. Selain itu, peneliti juga
 mengambil keputusan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian
 terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian.
 D. Metode Pengumpulan Data
 Metode pengumpualan data yang dilakukan oleh peneliti adalah:
 1. Observasi
 Observasi ialah pengamatan yang digunakan dengan cara terjun ke lapangan
 untuk mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap
 gejala/fenomena/objek yang akan diteliti.4
 4Abu Ahmad dan Narbuko Cholid, Metode Penelitian(Jakarta: Bumi Aksara, 2007). h. 70.
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 Dalam situasi tempat yang akan diteliti dirumah bersangkutan dalam hal ini
 pelakunya atau orang berperan dalam masalah yang diteliti adalah masyarakat
 tergolong komunitas sayyid.
 2. Wawancara
 Wawancara adalah proses terbentuknya yang paling sederhana wawancara
 terdiri atas sejumlah pertanyaan yang dipersiapkan oleh peneliti dan diajuka kepada
 seseorang mengenai topik penelitiaan secara tatap muka, dan peneliti merekam
 jawaban-jawabannya.5
 Peneliti melakukan wawancara guna untuk memperoleh data dariinforman
 yang telah ditentukan oleh peneliti sendiri. Dengan wawancara penelitiakan lebih
 mampu memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial.
 3. Dokumentasi
 Dokumentasi penelitian adalah pengumpulan data dengan cara melakukan
 analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang analisis dalam
 penelitian. Metode dokumentasi peneliti gunakan untuk mendapatkan data berupa
 dokumen yang berfungsi untuk melengkapi data penelitian penulis.
 E. Instrumen Penelitian
 Peneliti merupakan instrument utama penelitian, dimana peneliti sekaligus
 sebagai perencana yang menetapkan fokus, memilih informan, sebagi pelaksanaan
 pengumpulan data, menafsirkan data, menarik kesimpulan sementara di lapangan dan
 menganalisis data yang dialami tanpa dibuat-buat.
 5Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Analisis Data)(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014). h. 49-50.
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 Konsekuensi peneliti sebagai instrument penelitian adalah peneliti
 harusmemahami masalah yang akan diteliti, memahami teknik pengumpulan
 datapenelitian kualitatif yang akan digunakan. Peneliti harus dapat menangkap
 maknayang tersurat dan tersirat dari apa yang dilihat, didengar dan dirasakan, untuk
 itudibutuhkan kepandaian dalam memahami masalah. Peneliti harus
 dapatmenyesuaikan diri dengan lingkungan yang akan diteliti, untuk itu dibutuhkan
 sikapdan toleran, sabar dan menjadi pendengar yang baik.6
 F. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data
 1. Teknik Pengolahan
 a. Catatan Pengamatan
 Catatan pengamatan merupakan salah satu dari teknik pengumpulan data
 kualitatif, pengamatan untuk memperoleh data dalam penelitian memerlukan
 ketelitian untuk mendengarkan, memperhatikan, dan terperinci pada yang dilihat.
 Catatan pengamatan pada umumnya berupa tulisan tangan.
 b. Rekaman Audio
 Perekam audio adalah salah satu dari teknik pengumpulan data kualitatif.
 Dalam melakukan wawancara tidak jarang dibuat rekaman audio, untuk menangkap
 inti pembicaraan diperlukan kejelian dan pengalaman seseorang yang melakukan
 wawancara sehingga dapat digunakan untuk menggali isi wawancara lebih lengkap
 pada saat pengolahan data dilakukan.
 6Aunu Rofiq Djaelani, Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif, (Semarang: Pawiyatan, 2014). h. 22.
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 c. Data dari buku
 Mengambil data dari buku merupakan salah satu dari teknik pengumpulan
 data kualitatif. Dalam penelitian sering digunakan data yang berasal dari halaman
 tertentu dari suatu buku. Data dari halaman buku tersebut dapat digunakan dalam
 pengolahan data bersama yang lainnya. data-data yang dapat diolah dari buku, seperti:
 data yang memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau persoalan yang
 menyangkut masalah yang berhubungan.
 d. Mengambil Data Dari Halaman Website
 Mengambil data dari halaman website merupakan salah satu dari teknik
 pengumpulan data kualitatif. Dalam penelitian sering digunakan data yang berasal
 dari halaman suatu website. Seperti halnya data dari buku, data dari halaman website
 tersebut dapat digunakan dalam pengolahan data bersama yang lain.7
 Dilihat dari teknik pengolahan data, penelitian kualitatif tidak hanyamelalui
 catatan pengamatan, rekaman audio dan dari buku, tetapi pengolahandata dapat
 diambil dari website seperti: teks dan gambar.
 2. Analisis Data
 Analisis data merupakan langkah yang kritis dalam penelitian. Analisis data
 adalah suatu cara yang digunakan untuk mengolah dan menganalisis dan hasil
 penelitian yang selanjutnya dicari kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh.8
 Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatifyaitu,
 upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
 memilah-memilihnya data menjadi satuan yang dikelola,mensistensikannya, mencari
 7 Ariesto Hadi Sutopo dan Adrianus Arief, Terampil Mengolah Data Kualitatif dengan NVIVO(Jakarta: Prenada Media Group, 2010). h. 30.
 8Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010). h.40.
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 dan menemukan pola, menemukan apa yang pentingdan apa yang dipelajari, serta
 memutuskan apa yang dapat diceritakan kepadaorang lain.9
 Menurut Miles dan Huberman, ada tiga macam, kegiatan dalam analisisdata
 kualitatif, yaitu:
 a. Reduksi Data
 Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
 mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan
 cara sedemikian rupa sehingga simpulan final dapat ditarik dan diverifikasi. Data
 yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara
 teliti dan rinci.
 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
 pokok,memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
 danmembuang yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan
 memberikangambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk
 melakukanpengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
 Reduksi data bisa dibantu dengan alat elektronik seperti komputer,dengan
 member kode pada aspek-aspek tertentu. Dengan reduksi, makapeneliti merangkum,
 mengambil data yang penting, membuat kategorisasi,berdasarkan huruf besar, huruf
 kecil dan angka. Data yang tidak pentingdibuang.
 b. Penyajian Data
 Didefinisikan model sebagai suatu kumpulan informasi yangtersusun yang
 memperoleh pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk yang
 9Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rosda Karya, 2010). h.248.
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 paling sering dari model data kualitatif selama ini adalah teks naratif (bentuk catatan
 lapangan).
 c. Penarikan Kesimpulan
 Penarikan kesimpulan adalah permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif
 mulai memutuskan apakah makna sesuatu, mencatat keteratuaran, pola-pola,
 penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur kausal, dan proposisi-proposisi.10
 Kesimpualan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,dan akan
 berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yangmendukung pada tahap
 pengumpulan data berikutnya. Namun bilakesimpulan mamang telah telah didukung
 oleh bukti-bukti yang valid dankonsisten saat peneliti kembali ke lapangan
 mengumpulkan data, makakesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
 yang kredibel(dapat dipercaya).
 10Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Analisis Data), h. 129-133.
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN
 A. Gambaran Umum Desa Cikoang
 1. Letak Geografisnya
 Sudah lumrah di kalangan kita, terutama bagi seorang peneliti, bahwa untuk
 mengenal dan mengetahui dengan jelas suatu wilayah, maka terlebih dahulu harus
 mengenal dan mengetahui keadaan geografis dari daerah tersebut. Keadaan geografis itu
 meliputi segala kondisi, tanah dengan segala kekayaannya, yang sebagian darat, laut,
 gunung dan daratan tumbuh-tumbuhan dan binatang, segala kosmos dan sebagainya.
 Oleh karena itu mengenal dan mengetahui keadaan geografis, seperti halnya desa
 Cikowang yang merupakan lokasi penulis dalam penelitian merupakan salah satu segi yang
 sangat penting, karena sangat besar pengaruhnya bagi hidup dan kehidupan manusia di
 dalamnya.
 Dengan bertolak keterangan di atas, maka penyusun skripsi ini, akan menguraikan
 secara sederhana tentang keadaan geografis desa Cikoang Kecamatan Mangarabombang.
 Dalam hubungan ini, maka yang menjadi titik tolak pembahasan penulisan tentang
 geografis desa Cikoang meliputi luas wilayah, letak geografis, iklim dan keadaan alamnya.
 a. Luas wilayah
 Desa Cikoang terletak 60 km sebelah selatan Kotamadya Makassar, ibu kota
 provinsi Sulawesi Selatan. Jumlah penduduk sekitar 3210 jiwa dengan 891 kepala keluarga,
 denga luas wilayah 555,49 Ha. Desa Cikowang terdiri dari 5 dusun antara lain dusun
 Cikoang, dusun Jonggowa, dusun Bontobaru, dusun Bila-bilaya dan dusun kampung
 Karang.1
 1 Badan Pusat Statistik Kabupaten Takalar, Kabupaten Takalar Dalam Angka, (Takalar : BPS Kabupaten Takalar, 2011-2012), h. 6.
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 b. Letaknya
 Sebelum penulis mengetengahkan tentang batas-batas wilayah desa Cikoang,
 terlebih dahulu dapat dikemukakan bahwa desa Cikoang wilayah pemerintahannya meliputi
 dusun Cikoang, dusun Jonggowa, dusun Bontobaru, dusun Bila-bilaya dan dusun Kampung
 Karang.
 Sebagian wilayahnya berada pada daerah pesisir bagian selatan Kecamatan
 Mangarabombang. Jarak desa Cikoang dari Ibu Kota Kecamatan adalah sejauh 11 km, 21
 Ibu Kota Kabupaten, dan sekitar 60 km dari Ibu Kota Provinsi, Makassar.
 Wilayah Desa Cikoang memanjang dari Timur ke Barat dengan batasan-batasan
 sebagai berikut:
 1) Sebelah utara berbatasan dengan Desa Bontomanai, Mangarabombang.
 2) Sebelah Timur berbatasan degan desa Pattoppakang, Kecamatan Mangara-bombang
 3) Sebelah Selatan berbatasan dengn Desa Punaga, Kecamatan Mangara-bombang.
 4) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Lakatong, Kecamatan Mangara-bombang,
 Di tengah-tengah desa ini terdapat aliran sungai yang digunakan oleh warga.
 c. Keadaan alamnya
 Keadaan alam desa Cikoang mempunyai luas 168,10 Ha terdiri dari persawahan,
 sebagian kecil danau dan lebihnya berupa pegunungan dan tanah miring yang mencapai
 ketinggian 200 meter dari permukaan laut, sehingga mudah untuk mengembangkan
 persawahan. Pada umumnya tidak berbukit, subur dan cukup potensial untuk meningkatkan
 taraf hidup masyarakat di daerah setempat baik penyedian lahan pertanian maupun hasil
 danau. Kenyataan ini menunjukkan bahwa kecamatan Mangarabombang bagian timur ini
 khususnya Desa Cikowang sagat Cocok bagi penambangan tanaman jangka pendek
 terutama padi, jagung, ubia-ubian dan sayur-sayuran.
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 2. Keadaan Penduduk dari Segi Sosial Budaya dan Ekonomi
 Sebagaimana pada uraian diatas, dimana penulis telah mengemukakan beberapa hal
 yang erat hubungannya dengan pembahasan skripsi ini, yang sudah barang tentu yang harus
 dikenal terlebih dahulu diketahui adalah geografisnya desa Cikoang Kecamatan
 Mangarabombang. Dan masalah ini yang akan ditengahkan pada uraian ini: suku bangsa
 penduduknya, sebagai lazimnya pada suatu daerah tidak oleh suku penduduk saja, tetapi
 berbagai suku bangsa yang berdomisili di dalamnya, seperti halnya didesa Cikoang
 Kecamatan Mangarabombang, walaupun daerah tersebut yang terbanyak adalah penduduk
 asli daerah dan hanya sebagan kecil penduduk dari luar daerah.
 Nampaknya jumlah penduduk di desa Cikoang Kecamatan Mangarabombang dari
 tahun ke tahun cukup meningkat, oleh karena bukan hanya angka kelahiran yang
 mengalami peningkatan, bahkan orang-orang dari luarpun berdatangan, yang pada akhirnya
 ada yang menjadi warga masyarakat dan menetap di daerah tersebut, ada diantaranya
 sebagai pegadang, pengusaha bertani mencari nafkah kehidupan dan lain-lain sebagainya.
 Untuk mengetahui dengan jelas keadaan penduduk yang berdomisili di desa
 Cikoang Kecamatan Mangarabombang, maka penulis mengemukakan data tentang jumlah
 penduduk berdasarkan hasil sensus tahun 2018. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
 tabel berikut :
 TABEL I
 Jumlah Penduduk Desa Cikowang
 Nama Desa
 Jumlah Penduduk (jiwa)
 Pria Wanita Total
 Cikowang 1.565 1645 3.210
 Sumber : Kantor Desa Tanggal 25 Mei 2018
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 Dari jumlah keseluruhan penduduk yang tersebut diatas, nampaknya suasana
 kehidupannya mempunyai mata pencaharian yang berbeda-beda yaitu ada yang bergerak
 dibidang peternakan, ada yang bergerak dibidang perikanan dan berdagang serta pegawai.
 Sementara jumlah kepala keluarga berdasarkan hasil wawancara peneliti kepala
 keluarga yang bergelar sayyid sebanyak 347 dan kepala keluarga yang tidak bergelar sayyid
 sebanyak 544 wawancara ini hanya memperkirakan dari hasil wawancara peneliti dengan
 kepala desa cikoang.
 Masyarakat hidupnya sehari-hari sebagai petani di Desa Cikoang didapati sebagaian
 besar dari jumlah penduduk yang ada dan adapun cara pengolahannya pada tanah pertanian
 atau persawahan masih banyak yang menggunakan tenaga binatang jika dibandingkan
 dengan daerah-daerah lain, rata-rata mereka sudah menggunakan traktor atau
 semacamnya.Sebelum dijelaskan lebih lanjut masyarakat yang bergerak dibanding
 pertanian maka perlu pula dijelaskan pada uraian ini bahwa masyarakat desa Cikoang di
 Kecamatan Mangarabombang pada khususnya mempunyai kesatuan bahasa dan adat
 istiadat yang sama yaitu bahasa “Makassar” dan adat istiadat yang mencerminkan sebagai
 suku Makassar.
 Bahasa Makassar tersebut digunakan sebagai alat komunikasi lokal oleh kalangan
 masyarakat di desa Cikoang. Mereka yang menggunakan bahasa tersebut, di samping
 dipergunakan dalam lingkungan keluarga dan juga dalam pergaulan individu pada suatu
 kelompok tertentu.
 Mengenai suasana pergaulan sehari-hari, diantara mereka senantiasa menjunjung
 sifat-sifat hormat menghormati (sipakala‟biri = Makassar). Dan dijiwai oleh sifat
 kekeluargaan yang mendalam, tanpa mempehitungkan atau maksud-maksud tertentu. Sifat
 ini digambarkan dalam satu ungkapan falsafah adat mereka yaitu: “Punna tena siri‟ku Paccekuseng niabarang-barang nia‟ja ballianna
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 Mingka siri‟ka na paccea tena ballianna”. Artinya : Jika aku tak punya malu lagi Maka perasaan belas kasihanku tetap ada Kekayaan dapat diukur dengan uang Tetapi rasa malu dan bela kasih tak diukur dengan uang sekalipun”.
 2
 Ungkapan falsafah tersebut menjadi dasar dalam menjunjung tinggi semangat
 kekeluargaan mereka, yang dengan sendirinya dapat menunjang terbinanya adat istiadat
 dalam dalam pergaulan sehaari-hari. Selain itu terlihat pula bahwa untuk menyebut nama
 seseorang, mereka tidak membenarkan menyebut dengan sembarangan. Maksudnya ia
 harus disesuaikan dengan tingkat sosial yang dimilikinya. Misalnya orang biasa (tusamara
 = Makassar). Langsung saja disebut nama aslinya.
 a. Kehidupan Sosial Budaya
 Desa Cikoang memiliki empat strata sosial sayyid di lapiasan masyarakat secara
 adat, yaitu Masyarakat sayyid opua, sayyid Karaeng, sayyid Massang dan sayyid biasa.
 Secara umum lapisan masyarakat tersebut dapat dilihat berdasarkan uraian singkat berikut
 ini:
 1) Sayyid Opu (Karaeng Opua)
 Sayyid opu adalah sayyid yang memiliki kedudukan tertinggi di antara para sayyid.
 sayyid Opu biasa pula disebut karaeng Opua apabila ia terpilih sebagai Opu atau pemimpin
 kaum sayyid. Gelar Opu diperoleh dari garis keturunan ibu yang berdarah Buton dan
 Kareng diperoleh dari garis keturunan Jafar Sadik setelah diangkat menjadi Karaeng. Gelar
 Karaeng merupakan gelar kehormatan yang diturunkan dari Jafar Sadik setelah menjadi
 penguasa di daerah itu. Karaeng Opua merupakan pewaris maudu lompoa yang
 bertanggung jawab meneruskan ritual ini. Opua memiliki kekuasaan yang kelak akan di
 gantikan oleh penerusnya apabila telah wafat.
 2Rahmah, dkk, Monografi Kebudayaan Makassar di Sulawesi Selatan, (Makassar: Sulawesi Selatan,
 1984). h. 26.
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 2) Sayyid Karaeng
 Sayyid Karaeng adalah sayyid yang memeiliki pertalian darah dengan bangsawan
 Makassar. Gelar Karaeng diperoleh dari garis keturunan ibu sebagai bangsawan Makassar
 dan garis keturunan ayah sebagai sayyid. Artinya keturunan sayyid menikah dengan putri
 Karaeng Opua.
 3) Sayyid Massang
 Sayyid Massang adalah sayyid yang masih terhitung sebagai kerabat Karaeng Opua.
 sayyid Massang bisa dipanggil dengan sebutan sayyid Tuan. Mereka masih satu garis
 keturunan Jafar Sadik. Dari sembilan anak Jafar Sadik hanya satu yang diangkat sebagai
 pemimpin dan yang lain menjadi Sayyid Massang. Garis kepemimpinan Karaeng tersebut
 yang telah diwariskan kepada Karaeng Opua. Saudaranya yang lain hanya memperoleh
 status sebagai sayyid Massang karena tidak pernah menduduki satu jabatan.
 4) Sayyid biasa
 Sayyid biasa adalah sayyid yang memiliki garis keturunan dari sayyid Massang.
 sayyid biasa seperti orang kebanyakan yang tidak memegag peranan. Mereka telah memliki
 pencampuran darah dengan rakyat biasa. Kebanyakan dari mereka hanya menjadi pengikut
 dari para anggrongguru di Cikoang. sayyid biasa tidak hanya hidup di Cikoang, tetapi
 mereka sudah hidup menyatu dengan anggota masyarakat di luar Cikoang.
 Kepercayaan yang tumbuh dalam masyarakat Cikoang dari sayyid yang berasal dari
 Muhammad. Dalam bahasa Makassar dikatakan bahwa “Muhammad manggena nyawayya,
 Adam manggena tubuwa”. Semuah Karaeng di Cikoang pasti berdarah sayyid dan dalam
 kesehariannya mereka hanya di pangil Karaeng. Adapun sayyid yang bukan Karaeng
 biasanya dipanggil Tuan.
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 5) Sayyid Koko
 Sayyid koko adalah yaitu perempuan sayyid dari keturunan sayyid atau syarifah
 kawin dengan laki-laki yang bukan sayyid. Misalnya orang biasa langsung saja disebut
 nama aslinya (areng karasa‟na =Makassar).3
 Pengelompokkan merupakan suatu lapisan terhadap Masyarakat kalangan sayyid,
 dalam hal ini lapisan-lapisan pertama merupakan lapisan yang paling tinggi derajatnya
 karena pegangkatan seperti ini memang melalui suatu kriteria seperti ia mempunyai ilmu
 pengetahuan agama, akhlaknya baik mempunyi jiwa kepemimpinan/kepemerintahan,
 memiliki keberanian, selalu membela rakyantnya dalam hal-hal yang baik.Lapisan kedua
 diatas dinilai sebagai suatu keturunan yang paling murrni kesayyidannya, diamana kedua
 orang tuanya berasal dari katurunan sayyid/syarifah, yakni kedua ibu bapak dari darah yang
 sama.Menyusul peringkat yang ketiga dan keempat ini merupakan sebagai suatu lapisan
 dalam lingkup kesayyidan tersebut yang sederhana.Kemudian pada lapisan kelima tersebut,
 yaitu sayyid koko adalah tingkat klasifikasi kesayyidan yang paling rendah.
 Dijelaskan Kepala desa Cikoang Kecamatan Mangarabombang mengatakan bahwa:
 “Istilah Koko ini diberikan padanya sebagai tanda pernyataan yang menunujukkan bahwa mereka itu bukan lagi termasuk Sayyid, Koko mengandung arti kebun yang sudah dipagar dan merupakan hak miliknya sendiri (orang sayyid) akan tetapi ternyata kebun itu digarap oleh orang lain dan dirusak pagarnya dan merampas hak miliknya”.
 4
 Demikian urutan strata sosial di Cikoang, meskipun strata seseorang ditentukan dari
 garis keturunannya, namun ada faktor yang menyebabkan strata sosial dapat saja berubah,
 baik itu yang meningkatkan ataupun menurun. Salah satu faktor tersebut adalah perkawinan.
 Adapun aturan dalam kelompok sayyid yang tidak mengijinkan keturunannya untuk
 menikah selain keturunan sayyid. Tetapi, jika yang melanggar adalah seorang wanita maka
 3Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Upacara Tradisional Dalam Kaitannya Dengan Peristiwa
 Alam dan Kepercayaan Provinsi Sulawesi Selatan, (Makassar: Pemda Sulsel, 1984). h. 18-19. 4Muh. Jufri (43 Tahun) Kepala Desa Cikowang, “Wawancara” pada tanggal 21 Mei 2018
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 secara otomatis ia langsung dihapus dari garis keturunan dan dicabut status sayyidnya.
 Sebaliknya jika seorang waknita tanpa keturnan Sayyid menikah dengan pria keturunan
 sayyid, maka secara otomatis akan berubah menjadi keturunan sayyid.
 3. Keadaan ekonomi
 Berbicara masalah mata pencaharian bagi suatu kelompok masyarakat,
 orientaasinya pikiran kita jelas tertuju pada bentuk usaha seseorang. Sebagaimana layaknya
 dalam pengertian ekonomi dikatakan bahwa “ Ekonomi adalah suatu ilmu yang
 mempelajari masyarakat dan usahanya untuk mencapai kemakmuran”.5
 Dengan demikian, masalah ekonomi adalah sangat urgen didalam hidup dan
 kehidupan manusia, yang berarti bahwa apabila kondisi ekonomi tidak seimbang dengan
 kebutuhan hidup manusia, maka kehidupan mereka menjadi lemah dan terancam.
 Masyarakat di desa Cikoang mata pencaharian adalah mayoritas petani, hal ini
 sangat ditunjang oleh terdapat areal tanah yang mencukupi untuk area persawahan.6
 4. Keadaan Pendidikan dan Agama
 Meskipun letak Desa Cikoang agak jauh dari Kota, namun penduduknya masih bisa
 tersentuh oleh pendidikan. Hingga saat ini, telah ada tujuh bangunan sekolah didalamnya
 yang terdiri atas 1 TK/Paud, 3 Sekolah dasar, 1 SMP dan 2 SMA/SMK. Sekolah-sekolah
 tersebut Ny Djaffar, SDN. JongGowa, SDN. Inp. Bonto-bonto, SDN. Inp. Kampung Perang,
 SLTP Neg. 3 Mangarabombang dan SMU Neg. 1 Mangarabombang dan SMK Neg. 1
 Mangarabombang.
 Setelah penulis menguraikan kondisi pendidikan di desa Cikoang Kecamatan
 Mangarabombang, maka berikut ini akan dipaparkan pula mengenai kondisi keagamaan di
 5M.Manullang, Pengantar Ekonomi Perusahaan, (Jakarta: Ghalia, 1975. h. 14. 6Muh. Jufri (43 Tahun), Kepala Desa Cikoang “Wawancara” di Desa Cikoang, Tanggal 14 Agustus
 2018
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 desa Cikoang, yaitu penduduknya mayoritas beragama Islam dari penduduk yang
 berjumlah 3210 jiwa.
 Dari jumlah pemeluk Agama (Islam) memiliki kesadaran beragama yang tinggi,
 kendatipun presepsi agama mereka terhadap Islam masih rendah. Hal ini dapat dilihat
 dalam realitas sosial, yaitu masih terdapat kelompok masyarakat ataukah individu yang
 mengabaikan ajaran Islam. Umumnyan masyarakat di desa Cikoang perasaan
 keagamaannya sangat panatik.Tarru Maddolang, mengatakan bahwa: Masyarakat di desa
 Cikoang, jika dijuluki bukan Islam mereka akan marah dan matipun mungkin ia mau tetapi
 belum tentu mereka menjalankan syariat Islam dengan baik dalam kehidupan sehari-hari”.7
 Dari hasil wawancara diatas, penulis berkesimpulan bahwa masyarakat desa
 Cikowang pengakuannya terhadap agama sangat panatik dan kuat namun masih terdapat
 sebagian kecil yang mengitari kepercayaan hidup yang menyimpang dari ajaran Islam yang
 ideal, seperti adanya kepercayaan bahwa mereka adalah keturunan/cucu yang ke 27 dari
 Nabi Muhammad, maka dengan demikian pantaslah kiranya kalau keturunan mereka
 mendapat tempat/kedudukan yang layak.
 Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa di desa Cikoang Kecamatan
 Mangarabombang satu-satunyanya tempat peribadatan yang ada adalah mesjid sedangkan
 yang lainnya belum ada.
 Penulis dapat jelaskan bahwa mesjid yang ada itu kurang terlalu difungsikan dengan
 semestinya. Hal ini karena semakin meningkatnya faham diantara mereka bahwa sekalipun
 saya tidak melaksanakan sembahyang kalau saya melaksanakan maulid tiap tahunnya pasti
 juga saya masuk surga dan mendapat syafaat dari Nabi Muhammad Saw.
 7Tarru Maddolang(50 Tahun),Tokoh Masyarakat Desa Cikoang, “Wawancara” pada tanggal 22 Mei
 2018
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 Menyangkut masalah sembahyang ini Tarru Maddolang mengatakan panjang lebar
 yang berkisar pada masalah mengapa orang sayyid kurang memperhatikan shalat lima
 waktu sehari bahwa :
 “Menurut sejarah orang tua sekitar pada tahun 1925 masyarakat di desa ini baik dikalangan generasi muda maupun yang sudah aktif melaksanakan shalat berjamaah di mesjid, karena pada waktu itu ada perintah bahwa barang siapa yang tidak melaksanakan shalat semasa hidupnya, maka apabila ia meninggal dunia, maka si mayat tersebut tidak akan di sembahyangkan. Sekitar tahun sekitar tahun 1955 yang dibawa pemerintahan parawansa Dg. Sawi, dimana pada waktu itu ada pihak dari keluarganya yang meniggal dunia dan dimasa hidupnya tidak pernah melakukan sembahyang, sehingga si masat tersebut tidak mau disembahyangi oleh para ulama/tokoh masyarakat.
 Peristiwa seperti ini membuat Parawansa Dg. Sawi sebagai pemerintah merasa tersinggung dan sangat terhina sehingga apa yang terjadi, dikeluarkanlah perintah yang berbunyi bahwa barang siapa yang didengar/didapati melaksanakan sembahyang, baik sembahyang berjamaah maupun sembahyang sendiri-sendiri, maka akan ditangkap dan disiksa serta bahkan dibunuh sekalipun”.8
 Dari uraian tersebut diatas, maka jelaslah bagi kita bahwa yang mengakibatkan
 masyarakat Mangarabombang dan masyarakat sayyid di Cikoang tidak lagi bergairah
 melaksanakan sembahyang baik sembahyang berjamaah, maupun sembahyang yang
 sendiri-sendiri karena ketakutan dari dulu-dulu itu terbai sampai generasi sekarang
 ini.Kenyataan ini dapat pula kita fahami melalui ungkapan salah seorang tokoh ayyid yang
 mengatakan bahwa :
 “Sesungguhnya aneh masyarakat daerah ini, jika dilarang shalat, maka ia akan berhenti, sedangkan kalau dilarang Maulid dengan ancaman apapun mereka tetap melaksanakan, hal ini terbukti ketika gerombolan DI-TII menduduki daerah ini, mereka tetap melaksanakan walaupun dengan cara sembunyi-sembunyi”.9
 Demikianlah secara singkat tentang kondisi keagamaan masyarakat di desa Cikoang
 yang secara umum diketahui bahwa kebanyakan diantara mereka belum melaksanakan
 sembahyang yang sepenuhnya dan lebih megutamakan melaksanakan maulid.
 8Tarru Maddolang (50 Tahun), Tokoh Masyarakat Desa Cikoang, “Wawancara” pada tanggal 21
 Mei 2018 9Muh Jufri (43 Tahun), Kepala Desa Cikoang, “Wawancara” pada tanggal 24 Mei 2018
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 B. Asal Usul Cikoang
 Desa Cikoang adalah desa yang terletak dipesisir selatan Kecamatan
 Mangarabombang Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan, dimana sebelah utara desa ini
 berbatasan dengan Desa Bontomanai, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Punaga,
 sebelah timur berbatasan dengan Desa Pattopakang, dan sebelah barat berbatasan dengan
 Desa Lakatong.
 Desa Cikoang tereletak sekitar 60 km sebelah Selatan Kotamadya Makassar, ibu
 kota Provinsi Sulawesi Selatan. Jumlah penduduk sekitar 3210 jiwa dengan 891 Kepala
 keluarga, dengan lus wilayah 555,49 Ha. Desa Cikoang terdiri dari 5 dusun yaitu Dusun
 Cikoang, Dusun Jonggowa, Dusun Bila-bila dan Dusun Kampung parang.10
 Penduduk asli Cikoang adalah suku Makassar, bahasa yang digunakan sehari-hari
 adalah bahasa Makassar. Desa ini dihuni oleh penduduk asli suku Makassar dan kaum
 sayyid. Mata pencarian utama mereka adalah bercocok tanam, membuat garam, mengolah
 tambak ikan dan sebagai nelayan. Berkaitan dengan asal usul nama Cikoang sendiri,
 terdapat beberapa pendapat tentang asal mula nama Cikoang.
 “Menurut Muh. Jufri, nama Cikoang berasal dari suatu peristiwa yang menimpah beberapa orag nelayan, ketika itu sementara asyik mengail, tiba-tiba perahu yang mereka tumpangi terbalik tanpa diketahui apa penyebabnya. Peristiwa tersebut mengakibatkan semua penumpang yang ada diatas perahu tecebur ke dalam air dan hampir merenggut nyawa mereka. Pada saat itu, tiba-tiba muncul sekumpulan ikan yang langsung menolong para nelayan tersebut. Mereka pun akhirnya selamat dari maut yag hampir saja merenggut nyawa mereka. Ikan ini disebut sebagai ikan “ciko-ciko”. Peristiwa ini terjadi sekitar tahun 1514 Masehi. Sebagai balas budi para nelayan yang selamat tersebut, mereka pun menamai daerah sekitar sungai dan sebagainya itu dengan nama Cikoang, yang artinya tempat ikan “ciko-ciko” selain para nelayan yang telah ditolong oleh ikan “ciko-ciko” tersebut berjanji untuk tidak makan ikan tersebut, janji ini kemudian di pesankan secara turun-temurun kepada anak cucu mereka.11
 10 Badan Pusat Statistik Kabupaten Takalar, Kabupaten Takalar Dalam Angka, (Takalar : BPS Kabupaten Takalar, 2011-2012). h. 6.
 11Muh. Jufri, (43 Tahun), Kepala Desa Cikoang „‟Wawancara‟‟ Di Desa Cikoang, Tanggal 22 Mei
 2018.
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 Keterangan di atas dengan versi berbeda, menurut KH. Mudding (Karaeng opua)
 selaku pemimpin adat desa Cikoang mengatakan bahwa nama Cikoang diambil dari kata
 “paccokoang” yang artinya tempat bersembunyi:
 “Hal ini terjadi akibat pergolakan politik yang terjadi dalam kerajaan Gowa. Peristiwa itu terjadi ketika sayyid Jalaluddin Al-Aidid melanjutkan pelayarannya ke arah selatan untuk bersembunyi. Tempat persembunyiannya inilah yang disebut “paccokoang” dan kemudian nama tersebut diubah menjadi Cikoang”.
 12
 Selain kedua keterangan di atas, menurut Kartono, nama Cikoang juga diambil dari
 nama yang membangun daerah tersebut yaitu Karaeng Cikondong.
 “Karaeng Cikondong adalah keturunan Karaeng Binamu di Jeneponto. Pada mula tanah tersbut dibeli oleh Karaeng Cikondong dari raja Gowa dengan harga 40 ekor kerbau beserta gembalanya. Kemudian Karaeng Cikondong membuka daerah bersama pengikut-pengikutnya”.
 13
 Setelah daerah tersebut menjadi sebuah pemukiman, mulailah banyak yang datang
 berdatangan ke daerah terebut, termasuk diantaranya sayyid Jalaluddin Al-Aidid. Beliaulah
 bersama masyarakat lainnya yang menjadi cikal-bakal adanya sayyid dan sangat
 berpengaruh terhadap sistem sosial budaya masyarakat di Cikoang. Sebagai bentuk
 pernghargaan agar selalau mengenang nama Karaeng Cikondong, maka dar karaeng
 Cikondong inilah kemudian daerah tersebut dinamakan Cikoang.
 Penulis menyimpulkanbahwa asal usul Cikowang diambil dari nama yang
 membangun daerah tersebut yaitu Cikondong.
 1. Sejarah Keberadaan Sayyid Di Cikoang
 Kehadiran kaum sayyid di Cikoang tidak lepas dari keberadaan golongan sayyid di
 Hadramaut. Hadramaut adalah sebuah daerah kecil yang ada di Arab Selatan. Hadramaut
 merupakan daerah pantai di antara desa-desa nelayan dan sebagian daerahnya pegunungan.
 Di sepanjang pantai hanya terdapat bukit-bukit atau dataran tinggi yang sangat luas.
 12KH. Mudding Karaeng Opua (77 Tahun), Pimpinan Adat Desa Cikoang “Wawancara‟‟ Di Desa
 Cikoang, Tanggal 22 Mei 2018 13Kartono, (46 Tahun), Tokoh Masyarakat „‟Wawancara‟‟, Di Desa Cikoang, Tanggal 22 Mei
 2018
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 Pemandangan sepanjang jalan terlihat gersang, banyak dijumpai padang rumput dan pohon
 berduri.
 Diantara keluarga itu ada yang sudah keluar dari Hadramaut dan membuka
 pemukiman baru. Kemungkinan dari mereka yang hijrah itu diantaranya adalah keluarga
 sayyid Jalaluddin.
 Munculnya sayyid di Cikoang berhubungan dengan kedatangan sayyid Jalaluddin
 menyebarkan agama Islan. Sebelum kedatangan sayyid Jalaluddin, strata sosial masyarakat
 Makassar adalah Karaeng (kalangan bangsawan keturunan raja) to maradeka (kalangan
 masyarakat biasa), dan ata (kalangan hamba sahaja).
 Namun setelah sayyid Jalaluddin memperkenalkan Islam di Cikoang,
 kedudukanpaling tinggi dalam masyarakat Cikoang diduduki oleh kalangan sayyid.
 „‟Beliau menikah dengan I „Accara Daeng Tamami binti Sultan Abdul Kadir(Karaengta ri Bura‟ne) Bin Sultan Alauddin, seorang putri bangsawan yangmasih mempunyai darah kerajaan Gowa dan mempunyai 3 orang anak‟‟.
 14
 Sayyid Jalaluddin tiba di daerah Laikang pada sebuah perkampungan di tepi pantai
 yang bernama Cikoang. Setelah menempuh perjalanan melalui laut dari Gowa.
 Perkampungan itu disamping terletak di muara sungai yang cukup luas dan dalalam,
 sehingga perahu-perahu besar dapat berlabuh disana.
 Kedatangan sayyid Jalaluddin pada tahun awal abad ke-17 Masehi. Di
 Mangarabombang sayyid Jalaluddin merasa mendapat sambutan yang baik dari masyarakat.
 Beliau mengadakan pengajian agama Islam berbagai macam ilmu fiqih, ilmu tasawuf, dan
 maulid Nabi Muhammad Saw. Berselang beberapa lama berdiam di mangarabombang
 sayyid Jalaluddin merasa usianya telah lanjut. Diajak anak-anaknya yang berdiam di Gowa
 untuk pindah di Mangarabombang.
 14KH. Mudding Karaemg Opua, (77 Tahun), Pemimpin adat,‟‟ Wawancara‟‟ Desa Cikoang, Tanggal 24 Mei 2018.
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 Sebagimana diterangkan bahwa sayyid Jalaluddin menyebarkan agama Islamdengan
 membawa ketiga anaknya yang bernama sayyid Umar, sayyid Sahabuddindan sayyidah
 Saribanong dari pernikahannya dengan I Acara Daeng Tamami.
 Dari ketiga anak keturunan sayyid Jalaluddin, hanya sayyid Umar dan
 sayyidSahabuddin yang sempat menikah dan memperoleh anak keturunan
 sedangkanSaharibanong tidak sempat menikah karena telah meninggal sewaktu dewasa.
 “sayyid Umar sebagai anak sulung kawin dengan seorang bangsawan dariLaikang, keturunannya banyak menyebar di Mangarabombang dan sekitarSulawesi Selatan. Sementara sayyid Sahabuddin kawin juga dengan seorangputri bangsawan raja Buton dan keturunannya menyebar pula di SulawesiSelatan dan Tenggara”.8
 Lewat keturunan Sayyid Jalaluddin inilah pengajaran-pengajaran yangdiajarkan
 oleh Sayyid Jalaluddin diteruskan dari waktu ke waktu sampai sekarangtradisi dan
 kebudayaannya itu masih bertahan.
 2. Sejarah Dakwah Sayyid Jalaluddin
 Dalam konteks sejarah perkembangan Islam di Cikoang tidak bisa lepas dari
 peranan sayyid Jalaluddin yang berhasil menyebarkan agama Islm di daerah tersebut.
 Sebelum masuknya Agama Islam di Sulawesi Selatan, penduduk asli suku Makassar telah
 menganut kepercayaan animisme dan dinamisme. Kepercayaan animisme mengarah kepada
 penyembahan roh-roh nenek moyang yang mereka anggap bersemayam di batu besar, dan
 tempat-tempat yang dianggap keramat, kepercayaan dinamisme diwujudkan dengan cara
 menyembah kepada kekuatan alam atau benda-benda, seprti gunung, batu dan benda-benda
 lainnya yang disakralkan.
 „‟Menurut sejumlah informan, sebelum sayyid Jalaluddin tiba diCikoang, suku Makassar yang hidup di Cikoang memiliki kepercayaan pada dewa dengan menyelenggarakan ritual appanaung raki-raki rije‟neka, pemujaan tersebut dilakukan apabila akan dilaksanakan pestaperkawinan, membangun rumah, selamatan rumah baru, dansebagainya. Sesaji yang dihanyutkan di sungai atau laut berupa nasiketan hitam, nasi ketan putih, telur ayam, leko na rappo (daun sirihdan buah pinang), dan unti te‟ne (pisang raja) semua sesaji ditaroh di atas rakit yang
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 berbentuk segi empat, kemudian dihanyutkan kesuangai atau laut yang ada di sepanjang kampung itu‟‟.15
 Setelah menjadi penganut Islam, perlahan-lahan meninggalkankepercayaan alam.
 Akan tetapi bagi masyarakat yang hidup di desa-desa,belum dapat meninggalkan
 sepenuhnya unsur-unsur kepercayaan alam yang bersumber dari warisan nenek moyang.
 Dalam kehidupan sehari-hari, adat dantradisi tetap diwarnai oleh unsur kepercayaan lama.
 Penganut Islam mayoritasorang-orang awam yang tidak memahami secara jelas ajaran
 Islam.
 Dengan reaksi positif dan keinginan yang begitu kuat dari masyarakatCikoang pada
 masa itu untuk lebih mengetahui lebih jauh tentang ajaran Islam, menandakan bahwa jalan
 penyebaran Islam yang dilakukan olehsayyid Jalaluddin memutuskan untuk tinggal di
 Cikoang untuk mengislamkanorang-orang Cikoang.
 “Setiap hari penduduk berbondong-bondong mengunjungi sayyidJalaluddin. Banyak penduduk yang berminat menjadi jamaah sayyid Jalaluddin, jamaah pertama yang diterima oleh sayyid Jalaluddin ialahI Bunrang dan I Danda. Keduanya dianggap telah berjasa ataskedatangan sayyid Jalaluddin di Cikoang. Selama itu pula I Dandadan I Bunrang telah mengabdikan diri secara ikhlas pada sayyidJalaluddin tanpa ada keraguan. Untuk mengukuhkan jalinan dunia danakhirat antara guru dan murid sayyid Jalaluddin membuatpasitallikang atas ketakwaan dan kesetiaan murid pada gurunya‟‟.16
 Setelah membuat kesepakatan, penggarisan pun dibuat sebagaipegangan bagi
 pewaris sayyid Jalaluddin, I bunrang dan I Danda. Tandapengukuhan murid dan guru
 diwujudkan dalam satu penggarisan aturankehidupan dunia dan akhirat. Hal ini dianggap
 penting bagi kelanjutankehidupan kaum Sayyid dan jamaahnya, selanjutnyasayyid
 Jalaluddin mulaimenerima jamaah yang ingin berguru kepadanya. Sejak saat itu,
 15Data yang dihimpun dari hasil “wawancara” para informan, antara lain KH. Mudding Karaeng Opua (Pemimpin adat), Muh. Jufri (Kepala Desa Cikowang), Kartono (Tokoh Masyarakat), “Wawancara” Desa Cikowang, Tanggal 21-24 Mei 2018.
 16Data yang dihimpun dari hasil “wawancara” para informan, antara lain KH. Mudding Karaeng Opua (Pemimpin adat), Muh. Jufri (Kepala Desa Cikowang), Kartono (Tokoh Masyarakat), “Wawancara” Desa Cikowang, Tanggal 21-24 Mei 2018.
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 masyarakatCikoang menjadi pengikut sayyid Jalaluddin dari hari ke hari jamaah
 sayyidJalaluddin semakin banyak, baik hal yang datang dari daerah sekitar Cikoangmaupun
 dari luar Cikoang.
 3. Silsilah Keturunan Sayyid di Cikoang
 Untuk mengenal suatu tokoh terlebih dahulu di telusuri biodata asal usul keturunan
 tokoh yang sedang diteliti. Seperti halnya sayyid Jalaluddin yang merupakan seorang sosok
 ulama yang terkenal mempunyai latar belakang keluarga terhormat. Melihat dari silsilah
 keturunannya Masyarakat sekitar Cikoang percaya bahwa sayyid Jalaluddin adalah
 kerurunan Hadramaut yang masih keturunan langsung dari Ali bin Abi Thalib dan Fatimah
 RA, putri Rasulullah sawseperti juga dikatakan oleh KH. Mudiing Karaeng Opua
 bahwa :
 “Sayyid Jalaluddin Lahir di Aceh pada tahun 1591 Masehi. Ayahnya bernama sayyid Muhammad Wahid yang berasal dari Hadramaut Yaman dan menikah di Aceh dengan syarifah Halizah. sayyid Muhammad Wahid adalah keturunan salah seorang itrah ahlul bait Rasulullah Muhammad Saw turunan ke 28. Ayah dari syarifah Halizah istri dari sayyid Muhammad Wahid adalah sayyid Alwi Djamalul Alam dan ibunya adalah anak dari panji Alam Sultan Johar Malaysia. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sayyid Jalaluddin adalah itrah ahlubait Rasulullah Muhammad Saw turunan 29. Dari hasil perkawinan antara sayyid Wahid dengan syarifah Halizah, maka lahirlah sayyid Abdul Rasyik, sayyid Jalaluddin dan syarifah Khatijah‟‟.
 17
 Setiap keturunan sayyid Jalaluddin, baik yang bermukim di Cikoang maupun yang
 berada di luar Cikoang memiliki sebuah pusaka yang menerangkan garis keturunan mereka.
 Pusaka ini adalah selembar kertas yang menerangkan silsilah keturunan sayyid Jalaluddin.
 “Kartono, hal tersebut dimaksudkan untuk lebih memudahkan kalangan sayyid apabila akan menikah, karena banyaknya keturunan sayyid yang sudah menyebar di seluruh Indonesia maupun di luar negeri”.
 18
 17 KH. Mudding Karaeng Opua, (77 Tahun), Pemimpin Adat Desa Cikoang, „‟Wawancara‟‟ , Tanggal 24 Mei 2018.
 18Kartono, (46 Tahun), Tokoh Masyarakat, „‟Wawancara‟‟ Desa Cikoang, Tanggal 24 Mei 2018.
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 Adapun silsilah keturunan sayyid Jalaluddin al-Aidid melalui Nabi Muhammad Saw
 dari jalur Fatimah al-Zahrah sebagai berikut:
 Sayyid Jalaluddin al-„Aidid bin sayyid Muhammad Wahid al‟Aididbin sayyid Abu Bakar al-Aidid bin sayyid Muhammad al-„Aidid binsayyid Ali al-„Aidid bin sayyid Umar al-„Aidid bin sayyid Abdullah al-„Aidid bin sayyid Ali al-Huthoh bin sayyid Muhammad bin sayyid Abdullah bin Sayyid Fiqih Ahmadbin Sayyid Fiqih Abdurrahman bin sayyid Alwi bin sayyid Muhammad Shahib Marbad bin sayyid Ali Khala‟ Ghasam bin sayyid Alwi bin sayyid Muhammad bin sayyid Alwi bin sayyid Abdullah (Ubaydillah) bin sayyid Ahmad al-Muhajir bin sayyid Isa Ahmad al-Muhajir bin sayyid Muhammad an-Naqib bin sayyid Ali al-Uraidi bin sayyid Ja‟far as-Shadiq bin sayyid Muhammad Bagir bin sayyid Ali Zainal Abdin bin sayyid Amir al-Mu‟minin Imam al-Husain bin Fatimah az-Zahra bin Nabi Muhammad Saw.19
 Melihat dari keturunan sayyid Jalalluddin, mereka sangat memepertahankan sekuat-
 kuatnya sebutan ke-sayyid-an yang dikaitkan dengan nama Nabi Muhammad saw, oleh
 sebagian umat Islam, karena itu secara tradisional dipasang kata sayyid itu di depan nama
 mereka. Sikap yang demikian itu menumbuhkan suatu kelompok masyarakat khususnya
 dalam lingkungan Kec. Mangarabombang Kab. Takalar sebagai kelompok yang disegani.
 C. Makna Budaya siri’ pada Masyarakat Sayyid di Cikowang
 Secara Historis budaya siri‟ pada Masyarakat sayyid di Cikowang telah lama
 berkembang dalam masyarakat, bahkan senantiasa dilestarikan keutuhannya secara turun-
 temurun. Dalam hal ini agar budaya siri‟ ini tidak hilang dan punah dimakan waktu. Siri‟
 merupakan suatu keharusan bagi masyarakat desa Cikowang yang dijunjung tinggi secara
 turun-temurun. Oleh karena itu apabila ada seseorang yang tidak mengindahkan budaya-
 budaya siri‟, maka orang tersebut dianggap sebagai orang yang tidak mempunyai rasa malu
 (siri).
 Bagi masyarakat Cikowang pada umumnya dan masyarakat Sayyid khususnya,
 apabila ingin membangun suatu masyarakat hidup yang terhormat dan sempurna, maka
 19Syamsurijal Ad‟han, Kala Roh Nabi Muncul Di Pinggir Sungai Cikoang, (Yogyakarta: Desantara,
 1960), h. 107.
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 dikenal suatu ungkapan tidak tertulis dalam masyarakat yaitu “siri na pacce” (sipassiriki na
 sipaccei).
 “sipassiriki na sipaccei” yang berarti saling menjaga hakat siri‟ na pacce bersama.
 Dengan sendirinya dia berusaha mejauhkan diri menyinggung kehormatan orang lain dan
 siap membantu (memberikan bantuan) bila perlu. Semangat sipassiriki na sipaccei ini
 diterapkan dalam masyarakat terlebih-lebih dalam lingkungan keluarganya.
 Apabila kita memperhatikan praktek-praktek siri‟ yang diterapkan dalam
 masyarakat sayyid di Cikoang tampaknya. Agak jauh berbeda dengan siri‟ yang biasa
 berlaku dalam masyarakat umumnya, misalnya dalam kasus kawin lari (silariang) berlaku
 hukum bahwa apabila si perempuan yang dibawah lari pihak keluarga Sayyid, maka
 perempuan tersebut dianggap sudah tiada atau mati. Oleh karena itu tidak ada lagi harapan
 untuk diterima kembali dari pihak keluarganya (mabaji).Kasus yang serupa itu dapat pula
 di jumpai pada pelaksanaan maulid. KH. Mudding (Karaeng Opua) mengatahkan
 bahwa:Apabila masyarakat sayyid di Cikoang tidak sudah tidak lagi melaksanakan maulid
 sama saja bahwa mereka sudah tidak memiliki rasa malu atau (siri‟)”.20
 Itulah sebabnya upacara peringatan kelahiran Nabi (maulid) mereka rayakan secara
 besar-besaran tanpa memperhitungkan resiko kerugian materil dan beban ekonomi.
 Menurut kepercayaan masyarakat sayyid bahwa kelahiran Nabi Muhammad Saw
 adalah awal dari segala yang diciptakan, oleh karena itu perayan maulid hendaknya
 didahulukan/diutamakan dari pada yang lain, bahkan bagi mereka yang mengaku dirinya
 sebagai orang Islam dan pengikut setia Nabi Muhammad saw. Lantas tidak mengerjakan
 atau melaksanakan maulid, maka Islamnya sangat diragukan, dan belum termasuk pengikut
 setia Nabi Muhammad Saw. Justru itu mereka berusaha sekuat tenaga suoaya dapat
 20KH. Mudding Karaeng Opua, (77 Tahun), Pemimpin Adat Desa Cikoang “Wawancara”, Tanggal
 24 Mei 2018.
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 melaksnaakan upacara tersebut setiap tahunnya sebagai wujud pemahaman mereka, hal ini
 terbukti dengan adanya ungkapan-ungkapan dalam masyarakat bahwa: Manna tena kussambayang Assala kugaukan mamo a‟mauduka Mantamatonja ri surgana Allah Taala. Artinya : Meskipun tidak melaksanakan sembahyang Asal saja melaksanakan maulid Pastilah saya masuk surganya Allah Taala.21
 Dari ungkapan-ungkapan ini, maka kita dapat mengambil suatu kesimpulan bahwa
 pelaksanaan maulid itu wajib hukumnya dikalangan mereka, hal ini lebih jelas lagi dengan
 adanya ungkapan seperti ini : Ka‟dejji kunipapile Assambayanga na‟mauduka Kualleanna mauduka ri Nabbiya Artinya : Andaikata disuruh pilih Sembahyang atau Maulid Pastilah kuambil Maulid kepada Nabi.22
 Dari sekian banyak ungkapan-ungkapan inilah telah banyak membawa sikap sosial
 budaya dan keagamaan dimana sagat mempengaruhi kehidupan masyarakat di daerah
 tersebut terutama karena mereka telah malas melaksanakan syariat Islam terutama shalat
 yang dianggapnya sebagai amalan yang bersifat kulitnya saja, hal ini sangat mempengaruhi
 orang non-sayyid khususnya bagi orang yang sudah berguru kepada orang sayyid, sehingga
 kehidupan sosial keagamaan di daerah tersebut semakin tidak menampakkan siar Islam
 yang sebenanrnya.Dijelaskan juga oleh Kartono mengatakan bahwa : “Masalah maulid di daerah ini kita dapat mengatakan bahwa sudah menjadi seperti rukun Islam yang wajib dilaksanakan hal ini sangat kita sayangkan, bagi orang-orang non sayyid yang ikut dipengaruhi, sebab memang sudah menjadi ketentuan, bagi yang sudah berguru kepada orang sayyid, karena kapan tidak melaksanakannya,
 21Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Upacara Tradisional Dalam kaitannya dengan Peristiwa
 Alam dan kepercayaan, Provinsi Sulawesi Selatan, 1983/1984, h. 58 22Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Upacara Tradisional Dalam kaitannya dengan Peristiwa
 Alam dan kepercayaan Provinsi Sulawesi Selatan, h. 58.
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 maka ini adalah suatu pelanggaran besar, lagi pula ilmu-ilmu yang diperolehnya itu dinyatakan tidak bermanfaat dalam hidupnya di dunia dan di akhirat kelak.23
 Dengan demikian jelaslah bahwa meskipun hal ini pada mulanya hanya berfirqah
 pada kelompoknya saja, namun dalam perkembangan secara tingkah laku sehari-hari dapat
 mempribumi, sekalipun sifatnya mengandung penekanan di laur golongannya, maka yang
 menjadi kenyataan sekarang ini Maulid bukan lagi milik orang sayyid (maulid akbar) akan
 tetapi sudah menjadi milik masyarakat desa Cikoang secara keseluruhan dan dianggap siri‟
 bagi yang tidak melaksanakannya.
 D. Pengaruh siri’ Dalam Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat Sayyid di Cikoang.
 Pada uraian terdahulu penulis telah menguraikan bahwa siri‟ adalah merupakan
 suatu sistem nilai bagai orang Bugis Makassar, baik sebagai nilai sistem budaya dan sistem
 sosial maupun nilai pribadi seseorang. Namun yang jelas bahwa siri‟ itu dihayati oleh setiap
 orang Bugis Makassar sebagai sesuatu yang erat hubungannya dengan harga diri dan
 martabat kemanusiaan. Kalau sampai ada yang mengganggunya, maka yang bersangkutan
 mengambil tindakan yang tegas yang sering berakhir dengan pmbunuhan.
 Bertolak dari keterangan tersebut di atas, maka jelaslah seseorang yang melakukan
 penganiayaan atau pelanggaran terhadap harga diri dan martabat kemanusiaan, maka bagi
 orang Bugis Makassar dianggap sebagai siri‟ dan pelakunya berhak mendapat sanksi atau
 cemohan bagi orang-orang yang berhak melakukannya.
 1. Penyebab dan sanksi-sanksi Siri’ dalam Masyarakat Sayyid di Cikoang
 Untuk mendapatkan gambaran tentang apa penyebab dan sanksi-sanksi siri‟
 menurut pandangan masyarakat Bugis Makassar umumnya dan masyarakat sayyid
 khususnya, maka berikut ini Mattulada yang memandang siri‟ sebagai suatu aspek dari
 pangadakkang dalam bahaa Makassar atau Pangandereng dalam bahasa Bugis.
 Mengumpakkan pandangan bahwa:
 23Kartono, (46 tahun), Tokoh masyarakat,”Wawancara” Desa Cikoang, Tanggal 24 Mei 2018
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 “Ancaman-ancaman hukum yang disediakan bagii tiap pelanggaran atau kejahatan yang terjadi, pada kita akan timbul kesan bahwa ancaman-ancaman hukuman itu seolah-olah menjadi alat untuk menakutinakuti orang sehingga tak beranilah orang melakukan kejahatan atau pelanggaran terhadap adat. Dengan demikian orang dapat mengatakan bahwa ancaman atau ketakutanlah yang menyebabkan seseorang itu taat pada pangaddang/pangangderreng. Dilihat dari segi ancaman hukuman itu kecenderungannya untuk membenarkan anggapan itu adalah balasan juga.24
 Akan tetapi apabila dilihat dari jauh, bahwa ancaman, hukuman itu, bahkan sekedar
 ancaman agar orang takut melanggarnya, melainkan juga suatu pernyataan bahwa yang
 bersalah itu, telah melepaskan diri dari sistem pangadda-kkang/pa-ngangaderreng itu
 sendiri. Tidak memiliki lagi siri‟ pada dirinya shingga hukuman yang dijalaninya akan
 diterimanya dengan mata terbuka. Dengan menerima hukuman itu sebagai kewajaran dan
 tanpa penyesalan, berarti bahwa ia menunjukkan bahwa baginya masih ada rasa harga diri
 yang menjadi unsur penting dalam siri‟ dengan me-njalani hukuman itu dia merasa bahwa
 ia takut menegakkan pangadak-kang/pangan-derreng yang telah dilanggarnya itu.25
 Berdasarkan keterangan diatas, maka dapatlah dipahami bahwa barang siapa yang
 secara sengaja ataupun tidak melakukan penganiayaan yang menyebabkan harga diri dan
 martabat kemanusiaan dijatuhkan ataus suatu perbuatan yang berlatar belakang siri‟ , maka
 yang melanggar siri‟ berhak dikenakan sanksi atau ancaman-ancaman. Adapun cara dalam
 penyelesaian siri‟ oleh masyarakat Bugis Makassar, masing-masing :
 a. Diselesaikan sendiri dengan segala resikonya
 b. Diserahkan kepada pejabat yang berwenang dalam masyarakat yang bersangkutan
 c. Diselesaikan oleh keluarga yang bersangkutan (yang dikena siri‟).26
 Dari apa yang dikemukakan terdahulu, dapat dikatan bahwa pada hakekatnya siri‟
 merupakan suatu persoalan pribadi maupun keluarga. Dengan sendirinya setiap persoalan
 yang menyangkut pribadi juga merupakan persoalan keluarga, termasuk smeua persoalan
 24 Mattulada, Bugis Makassar Manusia dan Kebudayaannya, 1974, h. 22-23. 25 Mattulada, Bugis Makassar, Manusia dan Kebudayaannya, , h. 22-23. 26A.Z. Abidin, Beberapa Lembaga Adat Sulawesi Selatan (Hasil Penelitian Fak. Hukum Unhas, 1977,
 h.57.
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 yang dikategorikan sebagai siri‟. Dan bagi yang dikenai siri‟ dapat menyelesaikan
 persoalan itu dengan cara diselesaikan sendiri, diserahkan kepada pejabat yang berwenang
 dalam masyarakat atau diselesaikan oleh keluarga yang bersangkutan.Mengenai sanksi
 (hukuman) yang ditimpahkan kepada pelanggar siri‟ itu, maka dalam “Bingkisan Budaya
 Sulawesi Selatan” dijelaskan 6 jenis hukuman, yaitu :
 1) Hukuman mati
 2) Hukuman pali (pengasingan)
 3) Hukuman calla (pukulan)
 4) Hukuman rappa (sita harta)
 5) Hukuma Rappung (tawan)
 6) Hukuman ribalu (dijual)
 Khususnya bagi masyarakat sayyid di Cikoang, ke 6 (enam) jenis hukuman (sanksi)
 yang disebutkan diatas, tampaknya hukuman mati, pekulan dan pengasinganlah yang paling
 sering dierilakukan. Hal ini berdasarkan hasil pengamatan penulis bahwa peristiwa yang
 paling banyak terjadi di kalangan masyarakat sayyid dari dulu sampai sekarag ini adalah
 peristiwa pembunuhan, pemukulan dan pengasingan.
 Dalam uraian berikut ini penulis akan mengemukakan beberapa penyebab dan
 sanksi-sanksi dalam masyarakat sayyid di Cikowang yang sampai sekarang ini masih
 dianggap peka dalam masyarakatnya, yaitu :
 a) Silariang dan Mallariang
 Peritiwa silariang dan mallariang pada masyarakat sayyid di Cikoang adalah suatu
 peristiwa yang sering terjadi, yang dalam masyarakat sayyid menggap suatu perbuatan
 yang sangat tercela.
 Dengan terjadinya delik “Sialriang/maallariang” timbulah ketegangan-ketegangan
 antara keluarga masing-masing pihak silariang dan mallariang itu. Delik merupakan
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 penghinaan besar kepada orang tua dan seluruh keluarga pihak perempuan
 (tomasiri=Makassar). Pihak laki-laki yang lari bersama atau melarikan itu adalah
 merupakan pihak pemberi malu yang disebut “tomappakasiri‟” atau biasa disebut
 “tomanyanyala”.
 Menurut hukum adat masyarakat sayyid, pihak tomasiri, mempunyai kewajiban
 moril untuk membunuh si tosala kapan dan dimana saja diketemukan, kecuali pabila pihak
 tosala ini meminta perlindungan kepada penguasa, kepala adat ataupun pihak pemerintah
 lainnya.
 Ancaman berlangsung sejak larinya kedua orang itu sampai tercapainya perdamaian
 antara pihak pihak tosala dengan pihak tomasiri‟ (Ma‟baji= Makassar). Kewajiban moril
 untuk membunuh seperti tersebut di atas adalah berdasarkan perasaan malu yang disebut
 “ siri‟ “ yang menimpa pihak tomasiri‟
 Sebagai pengucalian atas sanksi yang mungkin terjadi terhadap pihak
 “ tomappakasiri‟ “(tomanyanyala) ini terhadap golongan bangsawan yang apabila terjadi
 delik “ silariang/mallariang” maka kepadanya dikenakan hukuman pengasingan.
 b) Appakateanang (mengahamili)
 Mappakateanang termasuk bentuk delik adat yang sangat berat oleh karena
 siperempuan yang telah disetubuhi oleh laki-laki itu ternyata sudah hamil. Dalam hal ini
 terjadinya delik semacam ini menurut hukum adat kepadanya dipaksa dikawinkan dan
 silelaki tidak boleh menolak. Kalau paksaan tidak berhasil maka kepada silelaki harus
 dihukum mati atau dibunag. Hal ini pun sangat erat hubungannya dengan soal “ siri‟”
 dikalangan keluarga perempuan.
 Dimasyarakat sayyid di Cikoang, perempuan yang hamil diluar perkawinan
 biasanya melarikan diri supaya tidak dibunuh oleh keluarganya. Biasanya ia melarikan diri
 ke tempat kediaman kepala desa atau rumah imam.
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 Petugas hukum tersebut berdaya upaya untuk mengawinkannya, supaya anak yang
 lahir mempunyai orang tua yang jelas. Hal ini pada masyarakat sayyid disebut “ pattongko
 siri‟“.27
 Masyarakat Bugis Makassar umumnya dan masyarakat sayyid di Cikoang
 khususnya, memeluk istri atau anak gadis orang termasuk perbuatan yang sangat tercela.
 Pelakunya dapat dikenakan pidana mati. Sanksi ini dijatuhkan melalui proses pengadilan
 adat, dan tidak menutup kemungkinan adanya tindakan jika dilihat dari hukum perundang-
 undangan yang berlaku merupakan tindakkan menghakimi sendiri dari pihak keluarga
 perempuan. Misalnya dalam hal pelakunya tertangkap basah, pihak keluarga perempuan
 mempunyai kewajiban moril untuk membunuhnya. Jika seorang suami yang mendapati
 isterinya melakukan hubungan kelamin dengan soerang laki-laki, maka si suami dibenarkan
 untuk membunuh keduanya atau salah satunya. Dengan matinya si korban itu disebut
 “mate na onjo tedong” artinya mati diinjak kerbau, untuk masa si pembunuh tidak akan
 dituntut/dipidana atau perbuatannya.
 Itulah beberapa bentuk kasus sebagai penyebab dan sanksi-sanksi siri‟ pada
 masyarakat Sayyid di Cikoang yang tentunya masih banyak penyebab-penyebab yang
 berlatar belakang siri‟ dan sekaligus sanksi-sanksinya penulis dapat berkesimpulan bahwa
 dengan contoh-contoh diatas dapat memberikan gambaran tentang bagaimana penyebab
 dan sanksi-sanski siri‟ dalam masyarakat sayyid di Cikoang.
 27
 Muh. Jufri, (43 Tahun), Kepala Desa Cikoang „‟Wawancara‟‟ Di Desa Cikowang, Tanggal 25
 Mei 2018.
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 E. Upaya Konstruktif dalam menjaga budaya siri’ di lihat dari aspek budaya
 Upaya konstruktif dalam pengembangan siri‟ pada aspek budaya, merupakan suatu
 polarisasi yang sangat di pertahankan karna hal ini mengandung unsur gengsi sahingga
 tetap menjadi prinsip demi mempertahankan status ke sayyidan tersebut.
 Masyarakat sayyid dalam menjaga budaya siri‟ dimanakomunitas sayyid dalam
 sistem pernikahan sayyid demi untuk menjaga identitas seorang sayyid, maka para sayyid
 harus menjaga nasab Nabi Muhammad saw dimana perempuan sayyidtidak boleh menikah
 dengan kaum pria di luar dari komunitasnya. Dalam hal ini adalah aturan yang tidak tertulis
 yang di pahami oleh keturunan sayyid di desa Cikoang.
 Melihat dari sistem pernikahannya, wawancara kemudian dilanjutkan mengenai
 kepatuhan komunitas sayyid terhadap aturan yang dibuat berdasarkan pada keyakinannnya
 sebagai ahlulbait. Beberapa alasan komunitas sayyid atas aturan adat yang dibuat
 berdasarkan dibawah ini :
 1. Telah digariskan bahwa semua anak cucu Adam terputus nasabnya di hari kemudian. Hanya nasab nabi Muhammad Saw yang tidak kan terputus nasabnya di hari kemudian, kecuali anak cucunya sendiri yang memutuskan. Nasab itu terputus apabila syarifah menikah dengan seseorang yang bukan sayyid. Pernikahan semacam ini dianggap haram hukumnya dalam keidupan komunitas Sayyid.
 2. didasarkan pada nasab Fatimah bahwa haram hukumnya nasab fatimah menikah dengan nasab Adam dan cucunya tercipta dari tanah. Nabi Muhammad Saw dan keturunanya dianggap suci karena Muhammad beralih ke Fatimah nasab Fatimah diturunkan ke hasan dan Husein, selanjutnya nasab itu beralih secara turun temurun sampai kepada Sayyid jalaluddin.28
 Selanjutnya hadist Rasulullah yang memberikan dasar pelaksanaan kafa‟ah nasab
 syarifah ini adalah hadist tentang peristiwa pernikahan Siti Fathimah dengan Ali bin Abi
 Thalib, sebagaimana diketahui bahwa mereka berdua adalah manusia suci yang telah
 dinikahkan Rasulullah Saw, yang berbunyi:
 Sesungguhnya aku hanya seorang manusia biasa yang kawin dngan kalian dan mengawinkan anak-anakku kepada kalian, kecuali perkawinan anakku Fatimah.
 28Muh Jufri, (43 Tahun), Kepala Desa Cikoang, „‟Wawancara‟‟ Desa Cikoang, 24 Mei 2018
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 Sesungguhnya perkawinan Fatimah adalah perintah yang diturunkan dari langit (telah ditentukan oleh Allah Swt). Kemudian Rasulullah memandang kepada anak-anak Ali dan ja‟far, dan beliau berkata : “anak perempuan kami hanya menikah dengan anak laki-laki kami, dan anak laki-laki kami hanya menikah dengan anak perempuan kami.29
 Dari hadist diatas tersebut, menurut beliau, anak-anak perempuan (syarifah)
 menikah dengan laki-laki (sayyid/syarif), dan begitu pula sebaliknya. Pelaksanaan kafa‟ah
 yang dilakukan oleh para keluarga sayyid didasari oleh perbuatan rasul, yang dicontohkan
 dalam menikahkan anak putrinya Fathimah dengan Ali bin Abi Thalib. Hal itu pula yang
 mendasari para keluarga sayyid menjaga anak putrinya untuk tetap menikah dengan laki-
 laki keturunan ssampai saat ini. Jika telah terjadi pernikahan antara syarifah dengan laki-
 laki yang bukan sayyid, maka anak keturunan selanjutnya adalah bukan sayyid, hal itu
 disebabkan anak mengikuti garis ayahnya, implikasi keutamaan serta kemuliaan yang
 khusus dikaruniakan Allah Swt untuk Ahlul Bait dan keturunanya tidak dapat disandang
 oleh anak cucu keturunan seorang syarifah yang menikah laki-laki yang bukan sayyid. Oleh
 karena itu, anak perempuan keturunan sayyid yang melakukan pelanggaran, oleh keluarga
 mereka dianggap tidak pernah ada/tidak pernah lahir dalam kehidupan ini. masyarakat
 keturunan sayyid ini tetap akan mengikuti apa-apa yang telah menjadi kebiasaan di
 lingkungan komunitasnya. Seperti yang dikatakan oleh syarifa Ratu Intan Dg. Lintang
 bahwa:
 ”Aturan dalam sistem pernikahan sayyid memang tidak boleh dilanggar, karena aturan adat sudah ada sejak nenek moyang .Walaupun saya pribadi menyukai seorang laki-laki diluar dari komunitas maka, saya akan batasi itu dan tahu diri sendiri kalau kita punya batasan, maka rasa suka terhadap laki-laki diluar dibatasi juga”
 30
 Begitupun yang diungkapkan oleh KH. Mudding Karaeng Opua mengatakan bahwa: “Aturan sistem pernikahan sayyid adalah aturan yang harus dijaga. Contoh kecil ayam Bangkok jantan dan betinanya bangkok maka anaknya pasti juga bangkok,
 29Kitab Makarim Al-Akhlak, h. 36 no 2) 30
 Syarifah Ratu Intan Dg. Lintang, (74 Tahun), „‟Wawancara‟‟ Desa Cikoang, Tanggal 24 Mei 2018.
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 tapi jika betinanya bangkok dan jantannya ayam kampun sudah ada kelaianan darah. Seperti wajah dan badan boleh ada kemiripan tapi turunan darah sudah lain, jadi yang harus dijaga disini adalah keutuhan darah.”
 31
 Dilihat dari sistem pernikahan anak perempuan sayyid, ternyata hal yang dilakukan
 agar sistem pernikahan ini tidak terjadi pemutusan nasab, maka Strata sayyid dan syarifah
 menurut prioritas utama bagi sayyid dalam memilih jodoh atau menikahkan putra-putri
 dengan tujuan agar keturunan mreka tidak terputus (nasabnya). Faktor nasab ini berperan
 lebih dalam kehidupan masyarakat perkawinan di masyarakat sayyid.Upaya konstruktif
 bagi masyarakat sayyid agar tradisi perempuan ini masih bertahan, ada dua macam antara
 lain : 1. Sayyid mencari jodoh, ada dua pencarikan jodoh. Pertama, pilihan orang tua.
 Usia yang ideal bagi putri sayyid yang disebut syarifah untuk menikah adalah 20-25 tahun. Jika usia syarifah telah mencapai 25 tahun, tapi belum juga menemukan jodoh maka keluarga sibuk mencari pasangan yang cocok bagi syarifah tersebut. Kedua, pilihan sendiri dengan persetujuan orang tua. Tentu saja jodoh diutamakan adalah seorang syarifah. Jadi sebaiknya seorang sayyid menikah dengan seorang syarifah. Perjodohan hingga kini masih terjadi dikomunitas sayyid, penjelasan tentang pentingnya menjaga nasab telah ditanamkan sejak kecil kepada anak-anak agar nanti sudah tumbuh dewasa kecintaan terhadap sesama.
 2. Didikan sejak kecil mereka di didik, diberikan pemahaman pengetahuan tentang kebisaan komunitas mereka yang lain dari pada yang lain, serta akibat jika melanggar ketentuan yang telah diatur adat mereka.32
 Sistem pernikahan sayyid ini sangat menjunjung tinggi nilai-nilai leluhur mereka,
 dimana kelompok masyarakat tersebut mengklaim diri mereka, yang merupakan keturunan
 sayyid, dikenal suatu konsep pemutusan hubungan keluarga apabila sang anak perempuan
 mereka menikah dengan laki-laki di luar komunitasnya. Sebagaimana yang disampaikan
 oleh syarifah Ratu Intan Dg. Lintang mengatakan bahwa: “Perempuan ibarat sebuah wadah suci. Maka, jika Syarifah berani menikah dengan pria non-Sayyid dinilai telah melanggar aturan. Darah keturunan mereka dianggap tak lagi murni atau telah tercemar dengan darah non-Sayyid”.
 33
 31KH. Mudding Karaeng Opua, Pemimpin Adat desa Cikoang, „‟Wawancara‟‟ Desa Cikoang,
 Tanggal 24 Mei 2018.
 32Data yang dihimpun dari hasil wawancara para informan, antara lain Kartono (Tokoh Masyarakat), Tarru Maddolang (Tokoh Masyarakat), Muh Jufri (Kepala Desa Cikoang), „‟Wawancara‟‟ Desa Cikoang, Tanggal 21-24 Mei 2018.
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 Begitupun yang disampaikan oleh Muh. Jufri bahwa:
 “Seorang sayyid harus menjada nasab Nabi Muhammad Saw, namun apabila perempuan sayyid menikah dengan laki-laki yang bukan sayyid, ini disebut tindakan yang melanggar nasab, ketika seorang perempuan sayyid melanggar nasab ini maka terjadilah pemutusan hubungan antara anak dan keluarga , hukuman bagi soerang anak sudah dianggap tidak pernah ada oleh seluruh warga sayyid, kerana sudah menjatuhkan derajat keluarga”.
 34
 Menurut Kartono, tentang pemutusan hubungan ketika perempuan sayyid menikah
 di luar dari komunitasnya karena hal ini merupakan bentuk pelanggaran dan juga bentuk
 dari siri‟ itu tersebut.
 “Perempuan keturunan sayyid tidak boleh menikah dengan laki-laki di luar keturunan sayyid, hal demikian mengenai aturan yang sudah berlaku dari nenek moyang sampai sekarang, apabila keturunan perempuan sayyid melanggar aturan tersebut, maka yang pelanggar akan keluar dari kesayyidan. Dia menjelaskan pula, bahwa sjak kecil keturunan sayyid terutama perempuan sayyid sudah dianjarkan mengenai sistem yang berlaku. Jadi apabila hal tersebut dilanggar maka terjadilah pemutusan hubungan”.
 35
 Selanjutnya versi berbeda Tarru Maddolang mengatakan bahwa:
 ”Tokoh masyarakat, mengatakan bahwa seorang perempuan sayyid memang tidak boleh menikah dengan orang diluar dari keturunan sayyid, berbeda dengan laki-laki keturunan sayyid yang dapat saja menikah diluar dari komunitasnya. Hal ini didasarkan konsep kafa‟ah yang lebih memprioritaskan nasab dibandingkan dengan kriteria yang lain. Dia menjelaskan bahwa yang membawa nasab itu adalah laki-laki bukan perempuan, dia pun mensangkutpautkan antara agama, diamana di dalam agama tidak ada yang perempuan yang mengimani laki-laki, tapi laki-lakilah yang mengimani perempuan”.
 36
 Apabila terjadi kasus pelanggaran terhadap sistem pernikahan tadi, sanksi-sanksi
 apa yang yang dilakukan terhadap pelakunya, misalanya seorang syarifah dengan laki-laki
 yang bukan sayyid jatuh cinta di luar pengetahuan orang tua. Maka maksud mereka untk
 menikah tidak disetujui oleh orang tua. Jalan keluarnya ialah mereka kawin lari. Sanksi
 33
 Syarifah Ratu Intan Dg. Lintang, (74 Tahun), Tokoh Masyarakat, „‟Wawancara‟‟ Desa Cikoang,
 Tanggal 24 Mei 2018. 34
 Muh. Jufri, (43 Tahun), Kepala Desa Cikoang „‟Wawancara‟‟ Di Desa Cikoang, Tanggal 25 Mei 2018.
 35Kartono, (46 Tahun), Tokoh Masyarakat, “Wawancara” di Desa Cikoang, Tanggal 25 Mei 2018 36Tarru Maddolang, (50 Tahun), Tokoh Masyarakat, “Wawancara” Desa Cikoang, Tanggal 21 Mei
 2018
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 yang dikenakan orang tua terhadap syarifah tadi ialah, syarifah tidak dianggap oleh
 keluarga mereka lagidan dikucilkan dari golongan mereka. Dilihat dari tradisi sistem
 pernikahan sayyid mengenai agama dan budaya. Dalam agama pernikahan adalah
 hubungan yang ideal yang mempersatukan antara laki-laki dan perempuan, namun dalam
 kebudayaan tradisi sayyid lebih memprioritaskan nasab dibandingkan yang lainnya. Seperti
 yang dikatakan oleh Muh. Jufri bahwa: “Kami tidak keluar dari agama, tetapi kami menjaga nasab yang kita anggap suci, mengawinkan antara orang yang suci dengan orang suci. Seperti Fatimah dan Ali bin Abi thalib yang dinikahkan karena nasab dari mereka suci, sehingga tidak dianjurkan menikah dengan diluar dari komunitas Sayyid. Dia pula menjelaskan bahwa tidak dapat mengada-ngada karena mereka punya patokan dari hadis dan ayat di dalam Al-Quran, apalagi sekarang seorang tidak bisa main-main dengan masalah agama, namanya adat istiadat tidak bisa disalahkan karena masing-masing orang punya adat dan kebiasaan”.
 37
 Maka dapat ditarik suatu kesimpulan upaya konstruktif dalam menjaga siri‟ ataudi
 maksud dengan menjaga keturunan sayyid dalam terhadap nasabnya tersebut benar-benar
 dipatuhi dan ditaati oleh masyarakat keturunan sayyid, terutama masyarakat yang terlibat
 langsung di dalamnya.
 37Muh. Jufri, (43 tahun), Kepala Desa Cikowang, “Wawancara” Desa Cikoang, tanggal 22 Mei 2018
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Kesimpulan dari peneltian yang berjudul Budaya siri’ pada Masyarakat
 Sayyid di Cikowang(Suatu Tinjauan Sosio Kultural) adalah sebagai berikut:
 1. Makna budaya siri’ pada masyarakat sayyid di Cikoang dimana apabila
 masyarakat sayyid ingin membangun suatu masyarakat hidup yang terhormat
 dan sempurna, maka dikenal suatu ungkapan tidak tertulis dalam masyarakat
 yaitu “siri na pacce” (sipassiriki na sipaccei).“sipassiriki na sipaccei” yang
 berarti saling menjaga harkat siri’ na pacce bersama. Dengan sendirinya dia
 berusaha mejauhkan diri menyinggung kehormatan orang lain dan siap
 membantu (memberikan bantuan) bila perlu. Semangat sipassiriki na sipaccei
 ini diterapkan dalam masyarakat terlebih-lebih dalam lingkungan keluarganya.
 2. Pengaruh siri’ dalam kehidupan sosial budaya masyarakat sayyid di Cikoang
 yaitu diaklangan masyarakat sayyid di Cikoang pada satu sisi dianggap berat
 sebelah terhadap perlakukan pada anak wanita di banding anak laki-laki,
 karena laki-laki boleh mengawini anak pribumi atau orang yang bukan
 keturunan bangsa Arab, akan tetapi wanita sama sekali tidak dibenarkan
 mempersuamikan laki-laki selain dari rumpungnya sendiri, hal ini dianggap
 satu pelanggaran adat dikalangan mereka.
 3. Upaya konstruktif dalam menjaga budaya siri pada masyarakat Sayyid di
 Cikowang ialah merupakan suatu polarisasi yang sangat dipertahankan karena
 hal ini menjadiprinsip demi mempertahankan status kesayyidan
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 tersebut.pinilah salah satu yang dapat membedakanmasyarakat sayyid dengan
 masyarakat Makassar lainnya.
 B. Implikasi Penelitian
 Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa budaya siri’ pada masyarakat
 Sayyid di Cikowang (Suatu Tinjauan Sosio Kultural), diharapkan mampu menjadi
 refernsi untuk seluruh masyarakat luar bahwa, di Sulawesi Selatan terkhusus di
 Kabupaten Takalar terdapat suatu komunitas yang dinamai dengan komunitas sayyid
 yang masih mempertahan kan nilai-nilai kenasaban, sistem dan keoercayaan mereka
 terhadap keturunan dari nabi Muhammad Saw. Peneliti melihat bahwa, masih sangat
 kurang orang atau masyarakat yang tahu keberadaan komunitas sayyid di Cikoang.
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